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Kata Kunci : Pemberdayaan Perempuan dan Feminisasi Kemiskinan 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh program Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur dalam menanggulangi kemiskinan khususnya pada desa yang berada di 
Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) di Desa 
Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang tujuannya dapat 
menjadikan KRTP mandiri setelah diberdayakan dan dapat mengembangkan 
usaha produtifnya sehingga mampu mensejahterakan hidupnya. Permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini yakni: Pertama, bagaimana bagaimana proses 
pemberdayaan perempuan pada Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) 
dalam program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan. Kedua, 
bagaimana perubahan yang dialami Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP).  
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus dengan cara melihat langsung masalah yang terjadi di lapangan. Teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang 
digunakan dalam menganalisis pemberdayaan perempuan ini adalah teori 
modernisasi David McClelland Dorongan Berprestasi atau The Need 
Achievement. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Proses pemberdayaan 
perempuan melalui program jalin matra penanggulangan feminisasi kemiskinan 
dilakukan dengan berbagai tahapan yaitu sosialisasi, pra rembug warga, rembug 
warga, klarifikasi dan identifikasi usulan kebutuhan KRTP, pengajuan pencairan 
dan bantuan khusus, rembug pokmas dan persiapan realisasi bantuan, 
pengandaan barang dan penyerahan barang kepada KRTP, bimtek dan 
pertangungjawaban dan pengelolahan dan pelestarian program dengan cara 
menyediakan web khusus untuk mempromosikan usaha ekonomi para KRTP. (2) 
Perubahan yang dialami Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) setelah 
mendapat bantuan dapat mengembangkan usahanya dan juga dapat mandiri 
secara ekonomi. Pendapatan yang semakin meningkat dapat membantu KRTP 
untuk memenuhi kebutuhan pokok, biaya anak sekolah dan kebutuhan sosial 
lainnya. Sedangkan perubahan lainnya KRTP mulai aktif mengikuti kegiatan 
sosial keagamaan. 
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A. Latar Belakang 
Kemiskinan merupakan masalah yang masih terjadi di negara berkembang. 
Kemiskinan lahir bersama dengan keterbatasan manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Masalah kemiskinan dan cara penanggulangannya harus 
diperhatikan oleh pemerintah, seperti penanganan kemiskinan dalam pancasila 
dan UUD 1945. Sebuah Negara harus memiliki peranan penting dalam 
bertanggung jawab untuk mengatasi masalah-masalah kemiskinan dan harus 
melakukan berbagai upaya program untuk menanggulangi kemiskinan. Program 
pemerintah diharapkan dapat mengurangi angka kemiskinan sedikit demi sedikit 
setiap tahunnya dengan tercapainya kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 
yang ditandai dengan indikator pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga 
penurunan angka kemiskinan dan kesenjangan semakin rendah. Dampak dari 
berbagai program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh Pemerintah 
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota, angka kemiskinan di Jawa Timur terus 
mengalami penurunan. Pada bulan Maret Tahun 2009 penduduk miskin di Jawa 
Timur sebesar 6.022.590 jiwa (16,68%) menurun pada September 2018 menjadi 
4.292.150 Jiwa (10,85%). Ini berarti selama kurun waktu 9 (sembilan) tahun 





































Beberapa permasalahan isu gender di Jawa Timur khususnya masalah pada 
peningkatan jumlah rumah tangga miskin yang dikepalai oleh perempuan atau 
Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) dan penduduk miskin perempuan 
dengan kata lain proses kemiskinannya berwajah perempuan. Kepala Rumah 
Tangga Perempuan (KRTP) cenderung lebih mengalami kerentanan kemiskinan 
karena memikul beban keluarga seorang diri untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. KRTP yang memiliki peran ganda akibat dari perceraian, suami 
meninggal, suami difabel/cacat dan diterlantarkan atau tidak dinafkahi sehingga 
perempuan tersebut harus mengurus pekerjaan rumah tangga dan mencari 
nafkah. Ketika peran seorang suami tidak berjalan, maka muncul keterlibatan 
seorang istri dalam keluarga sebagai penganti tulang punggung suami.
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Pemerintah Provinsi Jawa Timur memiliki program dalam menanggulangi 
kemiskinan khususnya pada desa yang berada di Provinsi Jawa Timur melalui 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Hal tersebut ada didalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) pada periode 2014 sampai 
dengan periode 2019.  
Didalamnya terdapat visi atau tujuan untuk pembangunan Provinsi Jawa 
Timur yaitu “Jawa Timur lebih sejahtera, berkeadilan, mandiri, berdaya 
saing dan berakhlak”. Sedangkan misinya yaitu “Makin mandiri dan 
sejahtera bersama wong cilik”. Visi dan misi tersebut telah dijanjikan oleh 
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 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Pedoman Umum Program Jalin Matra 
Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) pada Peraturan Gubenur Jawa Timur No. 08 
Tahun 2019 hal 02 
2
 Puji Laksono, Jurnal Pendidikan, Sosiologi dan Antropologi: Feminisasi Kemiskinan (Studi 
Kualitatif pada Perempuan Miskin di Desa Kembang Belor Kecamatan Pacet Kabupaten 
Mojokerto) Vol 1 No. 01 Tahun 2017:2-3 

































Pakde Karwo dan Gus Ipul sebagai Gubenur dan Wakil Gubenur Provinsi 
Jawa Timur kepada rakyat Jawa Timur untuk menunjukkan keberpihakan 
kepada masyarakat lemah atau “Wong Cilik.”3 
 
Dalam  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
terdapat upaya untuk mengembangkan modal dasar pencapaian pembangunan 
pada periode pertama, maka pada periode kepemimpinan Gubenur Provinsi Jawa 
Timur akan berkomitmen untuk meningkatkan dan memperluas Program 
Penanggulangan Kemiskinan yang diwujudkan melalui Program Jalan Lain 
Menuju Mandiri dan Sejahtera atau disebut dengan JALIN MATRA. Program 
Jalin Matra ini merupakan program bantuan secara khusus yang diperuntukkan 
bagi masyarakat yang belum beruntung secara ekonomi, sosial dan budaya dan 
program ini juga memusatkan bantuannya kepada wong cilik. Program Jalin 
Matra ini dirancang menjadi tiga kegiatan unggulan bantuan antara lain:
4
 
Pertama, Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (BRTSM) bantuan 
ini merupakan program kelanjutan dari program Jalin Kesra dengan sasaran 
rumah tangga dengan status kesejahteraan 1-5% terendah atau (Desil 1). Kedua, 
Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) dengan sasaran 
Kepala Rumah Tangga Perempuan atau KRTP dengan tingkat kesejahteraan 1-
10% terendah atau (Desil 1). Ketiga, Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan 
Kemiskinan (PK2) dengan sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 11-
30% terendah (Desil 2 dan 3).  
                                                             
3 Pedoman Umum Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) pada 
Peraturan Gubenur Jawa Timur No. 08 Tahun 2019 hal 1 
4
 Pedoman Umum Program Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) pada 
Peraturan Gubenur Jawa Timur No. 08 Tahun 2019 hal 6 

































Diantara ketiga program tersebut peneliti memfokuskan penelitiannya pada 
program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) karena isu 
feminisasi kemiskinan menjadi menarik karena kurang diketahui oleh khalayak 
umum. Permasalahan kemiskinan secara keseluruhan menjadi perhatian 
Pemerintah untuk menaggulanginya, namun secara khusus jika kita cermati, 
terjadi peningkatan populasi perempuan yang hidup dibawah garis kemiskinan 
dan perempuan menjadi kepala rumah tangga. Program penanggulangan 
feminisasi kemiskinan dimaksudkan sebagai upaya dengan sasaran KRTP 
miskin, melalui cash transfer bantuan hibah barang/natural produktif agar 
mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
5
 Feminisasi kemiskinan memiliki 
arti terjadi sesuatu beban yang dialami perempuan dan tingkat kemiskinan yang 
menyerang perempuan. Fenomena feminisasi kemiskinan merupakan kemiskinan 
yang dialami oleh perempuan yang disebabkan oleh tindakan pengabaian dalam 
pemenuhan hak-haknya sehingga kemiskinan tersebut berwajah perempuan dan 
memerlukan upaya khusus untuk melakukan penangananya. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur menunjukkan jika jumlah 
penduduk wanita di Jawa Timur ternyata lebih banyak perempuan. Jumlah 
Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Timur 2016 sebanyak 
39.075.152 jiwa, terdiri dari 19,2 juta laki-laki (49,36%) dan 19,7 juta 
perempuan (50,64%).
6
 Berdasarkan Pemutaakhiran Basis Data Terpadu (PBDT) 
oleh Badan Pusat Statistik tahun 2011 hingga tahun 2018 KRTP mengalami 
                                                             
5 Endang Murti, Jurnal Penelitian Ilmu Sosial (Hubungan Feminisasi Kemiskinan Dalam 
Menunjang Kesetaraan Masyarakat). Vol 17 Nomor 01 Maret 2016:20-21 
6
 https://jatim.bps.go.id Badan Pusat Statistik (BPS) diakses pada tanggal 23 November 2019 
pukul 16.30 WIB 

































penurunan. Pada tahun 2011 sebanyak 152.343 KRTP di Provinsi Jawa Timur, 
sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 139.297 KRTP di Provinsi Jawa Timur. 
Maka dapat disimpulkan ada penurunan sebanyak 13.046 Kepala Rumah Tangga 
Perempuan miskin di Provinsi Jawa Timur. Program ini merupakan langkah awal 
dalam penanggulangan kemiskinan pada perempuan. Pada tahun 2018, program 
PFK dilaksanakan di Kabupaten Sidoarjo terdapat 10 Kecamatan dengan sasaran 
sebanyak 1.003 KRTP. Terdapat 10 kecamatan di kabupaten Sidoarjo salah 
satunya Kecamatan Taman yang merupakan wilayah yang mendapatkan 53 
KRTP dengan sasaran dua desa yaitu desa Kramat Jegu dan desa Tanjungsari. 
Peneliti memilih desa Kramat Jegu sebagai fokus penelitian karena di desa 
tersebut memiliki jumlah KRTP sasaran terbanyak yaitu 30 KRTP. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengurangi angka kemiskinan 
di desa Kramat Jegu, salah satu strategi yang dilakukan pemerintah yaitu melalui 
pemberdayaan perempuan. Kepala Rumah Tangga Perempuan dapat 
berpartisipasi dalam proses pemberdayaan untuk meningkatkan 
kesejahteraannya, baik secara ekonomi, social, budaya, dan politik. Dalam 
pemberdayaan tersebut Kepala Rumah Tangga Perempuan di desa Kramat Jegu 
telah diberikan peluang dalam hal usaha kreatif yang sesuai dengan keahliannya 
sehingga perempuan tersebut tidak hanya berpartisipasi tetapi juga diberdayakan 
agar mampu mensejahterakan hidupnya dan memperoleh pendapatan. 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur memiliki program untuk menangani 
masalah kemiskinan khususnya pada perempuan yang menjadi kepala rumah 
tangga melalui Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan 

































(PFK). Program tersebut tidak memberikan bantuan dalam jangka pendek 
melainkan memberikan bantuan kepada KRTP sebagai program yang 
berkelanjutan (suistainable) dalam rangka untuk mengantisipasi adanya 
kemiskinan. Kondisi kemiskinan KRTP secara umum lebih kronis dibanding 
dengan kepala rumah tangga laki-laki. Perempuan lebih menanggung banyak 
beban daripada laki-laki dan perempuan banyak memberikan dampak kepada 
keluarga 
Dari paparan latar belakang tersebut, peneliti menfokuskan penelitiannya 
pada “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Jalin Matra Penanggulangan 
Feminisasi Kemiskinan (Studi Kasus Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo)” untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan dan 
perubahan yang terjadi setelah mendapatkan Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di desa tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada penelitian yang akan diteliti terkait dengan 
pemberdayaan perempuan melalui program jalin matra penanggulangan 
feminisasi kemiskinan di Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo, peneliti memfokuskan rumusan masalah antara lain: 
1. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan pada Kepala Rumah 
Tangga Perempuan (KRTP) dalam program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo? 

































2. Bagaimana perubahan yang dialami Kepala Rumah Tangga 




C. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini diataranya sebagai berikut: 
1. Ingin mengetahui pemberdayaan perempuan melalui program 
penanggulangan feminisasi kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
2. Ingin mengetahui perubahan yang dialami Kepala Rumah Tangga 
Perempuan (KRTP) setelah mendapat bantuan program 
penanggulangan feminisasi kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat terkait penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas ilmu pengetahuan 
tentang program pemerintah jalin matra khususnya terkait dengan 
pemberdayaan perempuan melalui program jalin matra 
penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa Kramat Jegu 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  

































2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan pandangan tentang 
pemberdayaan perempuan khususnya pada feminisasi kemiskinan 
pada perempuan yang terpingirkan, dan juga diharapkan dapat 
memberikan masukan untuk peneliti guna untuk pedoman penelitian. 
E. Definisi Konseptual 
1. Pemberdayaan Perempuan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan dapat dikatakan sebagai 
proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan 
merupakan suatu upaya dalam meningkatan kemampuan masyarakat 
khususnya pada masyarakat yang dituju atau masyarakat sasaran yang akan 
diberdayakan misalnya pada masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) 




Proses pemberian daya yang meliputi kekuatan dan kemampuan 
diberikan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau 
belum berdaya. Jadi dalam pemberdayaan ini terdapat proses pemberian 
kekuatan dan kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak 
yang kurang atau berdaya. Sehingga ada yang memberi dan menerima. 
Begitupun juga ada proses bagaimana pemberian daya tersebut dilakukan. 
                                                             
7
 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarkat Dalam Perspektif Kebijakan 
Publik, (Bandung: Alfa Beta, 2015), Cet. Ke-3, hal. 28 

































Kekuatan dalam proses pemberdayaan diperlukan dengan melihat dari segi 
aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerja sama, kekuatan 
intelektual dan komitmen bersama dalam mewujudkan prinsip-prinsip 
pemberdayaan agar dapat terlaksana. Kemampuan berdaya mempunyai arti 
yang sama dengan kemandirian masyarakat untuk melakukan sesuai 
dengan apa yang mereka inginkan dengan kata lain tidak bergantung 
kepada orang lain, individu mampu hidup mandiri. Salah satu cara untuk 
meraih daya tersebut adalah individu yang menerima daya harus tahu, 
mengerti dan paham apa yang harus dilakukan sehingga termotivasi dan 
dapat memanfaatkan peluang yang ada.  
Sedangkan pemberdayaan perempuan merupakan proses bagaimana 
seorang perempuan berusaha untuk mengontrol kehidupan mereka dan 
berusaha untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan dengan 
cara memanfaatkan potensi yang dimiliki dan dengan cara memanfaatkan 
peluang yang diberikan dari pihak yang memberikan daya. Awalnya ia 
menanggung beban keluarga dan menjadi kepala rumah tangga setelah  
diberdayakan ia sedikit demi sedikit bisa keluar dari penjara kemiskinan. 
Pemberdayaan pada intinya mendorong atau memberikan motivasi dalam 
menentukan pilihan apa yang individu inginkan dan apa yang harus 
dilakukan dalam mengatasi permasalahan yang ia hadapi. Seorang individu 
juga memiliki kesadaran dan berkuasa untuk menentukan kehidupannya. 
  

































2. Feminisasi Kemiskinan 
Kata Feminis berasal dari bahasa Latin yaitu femina yang identik 
dengan perempuan. Feminisasi merupakan sebuah kondisi atau keadaan 
yang dialami perempuan yang dapat menciptakan ketidaksetaraan peran 
gender.
8
 Sedangkan kemiskinan merupakan suatu kondisi tidak mampu 
secara ekonomi yang ditandai dengan rendahnya tingkat pendapatan dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Feminisasi kemiskinan merupakan istilah 
untuk menggambarkan pertumbuhan populasi seorang perempuan yang 
hidup dibawah garis kemiskinan dan menghadapi kegoyahan secara 
sendirian untuk menyongkong kehidupan secara ekonomi.
9
  Jadi dapat 
disimpulkan feminisasi kemiskinan merupakan suatu kondisi miskin yang 
dialami seorang perempuan didalam keluarganya sehingga perempuan 
tersebut harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Feminisasi 
kemiskinan terjadi tidak hanya diakibatkan oleh kurangnya pendapatan 
ekonomi, keterbatasan sumber daya manusia seperti pendidikan, kurangnya 
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3. Program Jalin Matra 
Program Jalin Matra merupakan program kepemimpinan Pak De 
Karwo dan Gus Ipul pada periode 2014 sampai 2019 yang berkomitmen 
untuk meningkatkan kesejahteraan diwujudkan melalui Program Jalan Lain 
Menuju Mandiri dan Sejahtera (JALIN MATRA).
10
 Program Jalin Matra 
didesain secara khusus dan inklusif bagi masyarakat yang belom beruntung 
secara ekonomi, sosial dan budaya serta memusatkan perhatiannya pada 
“wong cilik” berdasarkan Pemutakhiran Basis Data Terpadu (PBDT) Tim 
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) Program 
Penanganan Fakir Miskin (PPFM) 2015 dengan memperhatikan data 
PPFM 2018 status kesejahteraan 30% terendah.
11
 Program Jalin Matra ini 
dirancang menjadi tiga kegiatan unggulan bantuan antara lain: 
a. Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (BRTSM) 
bantuan ini merupakan program kelanjutan dari program Jalin Kesra 
dengan sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 1-5% 
terendah atau (Desil 1). Program ini tertuju pada masyarakat yang 
sangat miskin agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b. Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) dengan 
sasaran Kepala Rumah Tangga Perempuan atau KRTP dengan 
tingkat kesejahteraan 1-10% terendah atau (Desil 1). Program ini 
tertuju pada KRTP miskin. 
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c. Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) dengan 
sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 11-30% terendah 
(Desil 2 dan 3). Program ini tertuju pada rumah tangga hampir 
miskin yang berpotensi/sudah memiliki usaha yang akan diberikan 
pinjaman modal usaha yang akan disalurkan melalui BUMDesa. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian yang berjudul  “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program 
Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (Studi Kasus Desa Kramat 
Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo)” dengan Perspektif Teori 
Feminisme. Diuraikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Pada BAB ini terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah atau pendeskripsian mengenai alasan penting tentang pengangkatan 
tema yang akan diteliti. Didalam bab ini terdapat rumusan masalah untuk 
menjawab permasalahan yang akan dipertanyakan  lalu  ada tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian yang digunakan untuk penelitian kedepannya. Kemudian 
terdapat definisi konseptual untuk mendefinisikan kata kunci dalam judul 
penelitian. Pada bagian terakhir terdapaat sistematika pembahasan yang berguna 
untuk menggambarkan tata cara atau urutan dalam penyusunan penelitian. 
BAB II : Kajian Teoritik 
Pada BAB ini berisi kajian pustaka yang menjelaskan bagaimana peneliti 
menjelaskan lebih jelas dan rinci tentang proses pemberdayaan perempuan pada 

































KRTP miskin di desa Kramat Jegu dan perubahan yang terjadi ketika KRTP 
mendapat program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan yang 
berkaitan dengan judul peneliti, penelitian terdahulu yang menjelaskan 
persamaan dan perbedaan penelitian yang pernah dilakukan serta menjelaskan 
hal apa yang menarik dan membedakan dari penelitian terdahulu. Selanjutnya 
menjelaskan kerangka teoritik yang digunakan untuk menganalisa masalah atau 
judul penelitian. Hal yang terpenting dalam bab ini adalah harus memperhatikan 
hubungan keterkaitan atau tidaknya teori tersebut jika digunakan dalam 
menganalisis permasalah tersebut. 
BAB III : Metode Penelitian 
Pada BAB ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk 
pengumpulan informasi data penelitian. Pada motode penelitian terdiri dari jenis 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
pemberdayaan perempuan miskin di desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo, terdapat pula waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian, 
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 
pemeriksaan keabsahan data.  
BAB IV : Penyajian Dan Analisis Data 
Pada BAB IV berisikan analisis penulis terhadap judul penelitian, bab ini 
terdiri dari jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. Pada BAB ini 
peneliti juga mendeskripsikan objek penelitian secara luas tentang hasil temuan 
dilapangan.  pada bab ini peneliti mendeskripsikan hasil temuan penelitian secara 
rinci dengan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 

































BAB V : Penutup 
Pada BAB kelima atau bab terakhir, yang terdiri dari penutup terdapat 
suatu kesimpulan dari keseluruhan deskripsi penelitian serta saran-saran yang 
diberikan penulis maupun pembaca. 
  



































A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu. 
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai bahan perbandingan dan juga sebagai 
reduksi kajian guna lebih maksimalnya hasil penelitian. Adapun hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai perbandingan antara lain: 
1. Partisipasi Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus Di Desa 
Rebono Kab. Pasuruan) oleh Lailatul Widad Jurusan Filsafat Politik 
Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Fokus dari penelitian diatas 
adalah mengenai partisipasi perempuan. Hasil yang didapat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana keikutsertaan perempuan dalam 
konteks penyelesaian masalah kemiskinan yang dialami seorang 
perempuan dan upaya pemerintah dalam menangani masalah 
kemiskinan. Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus di Desa Rebono. 
Persamaan : Topik yang diambil dalam skripsi ini sama-sama 
membahas mengenai kemiskinan pada perempuan dalam konteks 
penanggulangan feminisasi kemiskinan dalam program jalin matra. 
Perbedaan : Perbedaannya adalah skripsi sebelumnya membahas 
partisipasi perempuan dalam konteks penanggulangan feminisasi 

































kemiskinan dengan rumusan masalah bagaimana partisipasi 
perempuan dalam program tersebut dan bagaimana upaya pemerintah 
dalam menangani kemiskinan pada perempuan. Sedangkan dalam 
penelitian ini membahas pemberdayaan perempuan bagaimana cara 
pihak yang memberikan daya kepada seorang perempuan yang tidak 
berdaya “miskin” serta bagaimana perubahan yang dialami Kepala 
Rumah Tangga Perempuan (KRTP) setelah mendapat bantuan. 
2. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) di Desa Bukur Kab. 
Tulungangung oleh Vindy Rizka Deviana Jurusan Ekonomi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Tulungangung tahun 2019. Fokus dari penelitian diatas adalah 
pemberdayaan ekonomi dalam keluarga. Hasil yang didapat dalam 
penelitian ini adalah dampak dari program Jalin Matra PFK di Desa 
Bukur adalah rumah tangga sasaran dapat mengembangkan usaha dan 
juga yang belum memiliki usaha dapat memulai usaha dari bantuan 
tersebut, dari hal itu para KRTP akan dapat menghasilkan pendapatan 
mereka sendiri dan menjadikan mereka menjadi mandiri secara 
ekonomi. Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan 
jenis pendekatan deskriptif. 
Persamaan : Penelitian skripsi sebelumnya membahas tentang 
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui program jalin matra 
penanggulangan feminisasi kemiskinan, jadi tema besar dalam skripsi 

































ini sama-sama membahas pemberdayaan melalui program jalin 
matra. 
Perbedaan : Perbedaannya adalah pemberdayaan pada skripsi 
terdahulu lebih spesifik membahas pemberdayaan ekonomi pada 
keluarga dengan rumusan masalah bagaimana penerapan 
pemberdayaan ekonomi keluarga dan dampaknya. Sedangkan dalam 
penelitian ini, fokus subjek penelitiannya adalah pemberdayaan pada 
perempuan jadi tidak hanya pemberdayaan ekonomi pada keluarga 
saja sehingga membahasannya lebih luas. 
3. Pemberdayaan Masyarakat Berprespektif Gender di Desa Luwenglor 
Kec. Pituruh Kab. Purworejo oleh Dewi Arum Sriworo Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun 2014. Fokus dari penelitian diatas adalah 
pemberdayaan masyarakat dalam konsep gender. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di desa Luweng Lor Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo, pemberdayaan masyarakat dalam perperspektif 
gender merupakan upaya kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam 
pemerataan pendapatan agar tidak terjadi ketidakadilan gender. Dalam 
desa Luweng Lor masih banyak warga desa Luweng Lor yang belum 
memiliki pekerjaan tetap khususnya pada perempuan. Hasil penelitian 
penyatakan meskipun terjadi berbagai upaya program yang dilakukan 
pemerintah desa maupun instansi terkait, namun masih terasa belum 
terjadi keberhasilan dalam terangkatnya emansipasi perempuan di 

































desa Luweng Lor. Penelitian yang digunakan ialah penelitian 
deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. 
Persamaan : Skripsi  tersebut sama-sama membahas tentang 
pemberdayaan yang menyinggung mengenai emansipasi perempuan 
dengan melakukan beberapa usaha yang digunakan untuk 
menyetarakan dengan laki-laki. 
Perbedaan : Perbedaannya skripsi terdahulu membahas 
pemberdayaaan masyarakat dengan menggunakan perspektif gender, 
sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya adalah perempuan. 
Dengan rumusan masalah bagaimana pelaksanaan program jalin 
matra menurut perspektif gender dan mengapa program jalin matra 
ini berspektif  gender. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memilih judul penelitian pada 
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Jalin Matra Penanggulangan 
Feminisasi Kemiskinan (Studi Kasus Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo)” melalui pemberdayaan pada seorang perempuan miskin 
yang menjadi Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) agar KRTP tersebut 
memiliki kesadaran akan dirinya, bahwa ia mampu untuk diberdayakan melalui 
pelatihan, keterampilan dan mengembangkan usaha ekonomi produktif yang 





































B. Pemberdayaan Perempuan dan Feminisasi Kemiskinan 
1. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan merupakan kegiatan untuk membantu individu atau 
kelompok  yang lemah dimasyarakat termasuk mereka yang mengalami 
masalah kemiskinan. Pemberdayaan bertujuan untuk memperoleh 
perubahan dalam diri atau dalam bidang sosial, ekonomi dan budaya yang 
mencakup masyarakat yang berdaya, yang dapat memiliki pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya perubahan juga dapat 
berupa berani dalam menyampaikan aspirasi, memiliki kepercayaan diri, 
mempunyai mata pencaharian atau usaha ekonomi, berpartisipasi aktif 




Dalam pandangan proses pemberdayaan lebih melibatkan pada 
bentuk partisipasi masyarakat bukan mengarah pada bentuk mobilitas 
masyarakat. Partisipasi masyarakat merupakan bentuk keterlibatan secara 
aktif dari individu, atau secara kelompok  yang secara sadar dalam 
berkontribusi secara sukarela tanpa paksaan dalam mewujudkan program 
pembangunan yang terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring sampai pada tahap evaluasi. Dalam hal ini, masyarakat tidak 
hanya merasa ikut serta tetapi juga termotivasi untuk mengikuti proses 
dalam keberhasilan program pemberdayaan tersebut. Tujuan dari 
pemberdayaan adalah untuk memandirikan masyarakat terutama pada 
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masalah kemiskinan, kesenjangan dan ketidakberdayaan dalam pemenuhan 
kebutuhan ekonomi. Menurut Isbandi Rukminto Adi, terdapat tujuh proses 
tahapan pemberdayaan diantaranya sebagai berikut:
13
  
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini ada petugas dan penyiapan untuk dilapangan. 
Persiapan petugas dilakukan untuk menyamakan persepsi antara 
anggota tim fasilitator. Sedangkan penyiapan lapangan dilakukan 
untuk mengetahui kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan 
sasaran. Tahap ini juga dilakukan oleh petugas untuk mencari data 
kemiskinan didaerah mana saja yang akan menjadi sasaran.  
b. Tahap Assessment 
Tahap ini merupakan suatu proses untuk mengetahui kemampuan 
seseorang, terhadap suatu kompetensi atau kemampuan yang 
dimiliki. Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan 
sumber daya apa yang dimiliki oleh masyarakat sasaran. 
c. Tahap Perencanaan Alternatif 
Pada tahap ini terdapat suatu program atau kegiatan. Fasilitator 
secara partisipatif mencoba melibatkan masyarakat untuk berfikir 
tentang masalah apa yang dihadapi dan bagaimana solusinya. 
Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, terdapat 
beberapa alternative program dan kegiatan yang dilakukan. 
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d. Tahap Formulasi Rencana Aksi 
Pada tahap ini fasilitator membantu masing-masing masyarakat 
sasaran untuk menuliskan rencana aksi berupa tulisan dengan 
menggunakan proposal yang akan ditunjukkan ke pihak 
penyandang dana. 
e. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan masyarakat yang terlibat akan 
mengimplementasikan dan melakukan apa yang telah dirumuskan 
bersama-sama. Dalam melakukan tahap ini, pihak yang terlibat 
seperti fasilitator dan masyarakat sasaran harus menjalin 
kerjasama guna agar dapat berjalan dengan baik. 
f. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini terdapat sebuah proses pengawasan dan penilaian 
dari fasilitator untuk memberikan monitoring dan evaluasi untuk 
pihak sasaran. Evaluasi merupakan penilaian yang melibatkan 
fasilitator dan masyarakat sasaran. 
g. Tahap Terminasi 
Terminasi merupakan tahap penyelesaian dalam pemutusan 
hubungan secara formal dari pihak yang memberikan daya dengan 
kelompok sasaran pemberdayaan, karena masyarakat sudah dapat 
dianggap mandiri dalam jangka waktu yang telah ditetapkan serta 
anggaran yang diberikan sudah selesai. 

































Pemberdayaan pada perempuan dapat menjadi alternatif utama dalam 
mencapai kesetaraan dan keadilan gender. Hal ini dilakukan agar individu 
dapat melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. 
Pemberdayaan muncul karena adanya suatu kondisi sosial ekonomi 
seorang Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) yang rendah dan dapat 
mengakibatkan mereka tidak mampu sehingga produktivitas mereka 
rendah. Pemberdayaan dapat mendekatkan perempuan pada sumber daya 
seperti menunjukkan kemampuan dan keahlian mereka. 
Pemberdayaan perempuan dalam perspektif gender merupakan cara 
alternatif untuk menuju tercapainya kesetaraan gender. Kesetaraan gender 
memberikan kesempatan bagi seorang perempuan untuk memiliki hak-hak 
yang sama seperti laki-laki, seperti menikmati status yang sama, berada 
dalam kondisi dan mendapatkan kesempatan yang sama dalam 
merealisasikan potensinya untuk memperoleh hak yang sama sehingga 
dapat tercipta keikutsertaan perempuan dalam berbagai bidang seperti 
ekonomi, politik dan budaya serta mempunyai kesempatan yang sama. 




a. Mewujudkan keikutsertaan perempuan  untuk menjadi agen 
pembaharu dalam akses politik, ekonomi dan sosial. Keikutsertaan 
ini diharapkan dapat mengalami perubahan dari segi jumlah 
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(kuantitas) maupun dalam meningkatkan hak perempuan untuk 
menyuarakan pendapat, kebutuhan dan minatnya. 
b. Kemitraan yang sama antara laki-laki dan perempuan. 
Pemberdayaan perempuan dalam mencapai kesetaraan gender 
harus terjadi perubahan sikap, perilaku dan perubahan dalam 
pengisian peran atau pembagian kerja antara laki-laki dan 
perempuan didalam rumah, lingkungan kerja dan didalam 
masyarakat. 
c. Dalam usaha untuk menghapus kesenjangan gender maka perlu 
dilakukan upaya seperti dalam bidang politik dengan menerapkan 
sistem kuota yang tujuannya memberikan peluang bagi perempuan 
menduduki kursi pemerintahan dan dapat mengisi jabatan politis, 
mengubah tindakan dan kebiasaan yang dapat menimbulkan bias 
gender seperti cara orangtua dalam menentukan pendidikan yang 
dianggap pantas bagi laki-laki dan perempuan. 
 
2. Feminisasi Kemiskinan 
a. Feminisasi 
Dalam keluarga miskin, perempuan senantiasa sebagai katup 
penyelamat untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Berbagai peran yang dilakukan perempuan miskin untuk keluarganya. 
Peran tersebut meliputi pengelolahan uang keluarga, penangung jawab 
seluruh pekerjaan rumah maupun luar rumah untuk mencari nafkah. 

































Dalam Komitmen Internasional United Nation Millenium Declaration 
memuat satu rekomendasi penting untuk diterapkan disemua negara 
mengenai kesetaraan gender yaitu:
15
 
“to promote gender quality and empowerment of women as as 
affective ways to combat poverty, hunger and disease and to 
stimulate development that is sustainable”. 
Berdasarkan pernyataan diatas, Komitmen Internasional 
menegaskan bahwa pentingnya dalam mewujudkan kesetaraan gender 
antara laki-laki dan perempuan. Pemberdayaan perempuan dilakukan 
sebagai cara efektif untuk mengurangi tingkat kemiskinan, kelaparan 
dan penyakit serta mendukung adanya pembangunan berkelanjutan. 
Penerapan yang dilakukan dalam perspektif gender untuk melihat 
kemiskinan dan  tidak bertujuan untuk mengecilkan arti kemiskinan 
yang dialami oleh seorang laki-laki, tetapi untuk menegaskan 
kemiskinan yang dialami oleh seorang perempuan bersifat spesifik, 
sehingga dibutuhkan upaya penanganan secara khusus. 
Feminisme hadir menjadi sebuah pergerakan yang fokus untuk 
mengurangi kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dan gerakan 
ini ada untuk mengurangi ketidakadilan gender. Terkait dengan 
masalah feminisme adalah keterbatasan akses, distorsi upah, Kepala 
Rumah Tangga Perempuan (KRTP) lebih miskin dibanding Kepala 
Rumah Tangga Laki-laki (KRTL) dan perempuan mengalokasikan 
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sebagian besar penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
semakin kecil penghasilan perempuan, semakin kecil pula anak-anak 
menderita kekurangan gizi.
16
 Seorang ibu memiliki dampak yang 
sangat besar bagi keluarga khususnya pada anak-anaknya dengan 
adanya program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera KRTP 
dapat mengembangkan usaha produktif yang nantinya akan 
meningkatkan pendapatan keluarga. Program ini tidak hanya 
mengembangkan potensi pendapatan ekonomi keluarga, tetapi juga 
memberikan motivasi dan rasa percaya diri kepada KRTP.  
Feminisasi kemiskinan merupakan gambaran suatu kegoyahan 
dalam kebutuhan ekonomi bagi seorang perempuan yang secara 
sendirian untuk menyongkong kehidupan sehari-hari.
17
 Perempuan 
miskin harus menanggung beban ekonomi karena ditinggal pergi, 
cerai, kecacatan atau kematian suami. Kondisi miskin yang dialami 
seorang perempuan dalam keluarga menjadikan perempuan tersebut 
harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Feminisasi 
kemiskinan terjadi tidak hanya diakibatkan oleh kurangnya 
pendapatan ekonomi, keterbatasan sumber daya manusia seperti 
pendidikan, kurangnya ilmu pengetahuan juga dapat menjadi faktor 
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1. Keterbatasan akses. 
Keterbatasan akses cenderung dialami oleh seorang perempuan, 
hal ini dapat menjadi penyebab terjadinya masalah utama bagi 
kesenjangan perempuan.  
2. Distorsi upah. 
Distorsi upah atau perbedaan dalam mendapatkan upah. 
Perempuan seringkali mendapatkan upah yang lebih sedikit 
daripada laki-laki karena perempuan lebih memiliki sikap 
neriman. Disamping itu, karena keterbatasan dalam pendidikan 
yang rendah membuat perempuan menerima apa adanya. Berbeda, 
jika perempuan memiliki pendidikan tinggi maka memungkinkan 
akan mendapat penghasilan yang lebih banyak. 
3. KRTP lebih miskin dibandingkan KRTL. 
Pengembangan dalam kehidupan rumah tangga yang menjadi 
penompang utama adalah laki-laki. Tejadi ketidakberdayaan yang 
dialami seorang perempuan dapat disebabkan karena ia merasa 
masih bergantung secara finansialnya terhadap laki-laki. Budaya 
patriaki pada sistem sosial yang telah menempatkan seorang 
perempuan pada posisi kedua membuat seorang perempuan 
memiliki rasa tidak percaya diri untuk mengembangan potensinya. 
4. Perempuan mengalokasikan sebagaian besar penghasilannya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga semakin besar 

































penghasilan yang diperoleh seorang perempuan maka, semakin 
kecil pula kemungkinan anak-anak menderita kekurangan gizi. 
b. Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dengan kata lain terjadi 
kelemahan dalam pribadi individu atau kelompok yang disebabkan 
oleh lemahnya dalam mendapat pendidikan yang cukup dan tidak 
mempunyai kesiapan dalam menghadapi persaingan ekonomi yang 
ketat.
19
 Kemiskinan dapat ditandai dengan rendahnya pendapatan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya khususnya pada 
kebutuhan pokok yang berupa pangan, kesehatan, akses pendidikan 
dan kebutuhan lainnya. Rendahnya pendapatan yang diperoleh dapat 
diartikan sebagai rendahnya kemampuan daya beli untuk 
mengkonsumsi. Kemampuan pendapatan yang terbatas dapat 
mengakibatkan daya beli seseorang rendah sehingga memenuhi 
kebutuhan akan gizi dan kesehatan akan kurang terpenuhi. Kondisi 
seperti ini sangat rentan terhadap terjadinya serangan penyakit dan 
jauh dari standar kesejahteraan sosial. Berdasarkan kondisi 
kemiskinan terdapat beberapa bentuk kemiskinan yang terjadi 
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1. Kemiskinan kultural 
Konsep kemiskinan kultural diperkenalkan pertama kali oleh 
Oscar Lewis yang mengemukakan bahwa kemiskinan muncul 
akibat dari nilai-nilai dan kebudayaan yang dianut oleh 
masyarakat dikalangan orang miskin.21 Konsep budaya 
kemiskinan menunjukkan situasi tempat masyarakat yang terjerat 
dilingkungan sosialnya dengan ditandai sikap apatis dan kurang 
aspiratif. Lewis melihat kemiskinan kemiskinan ditingkat mikro 
yaitu keluarga yang menjadi unit terkecil dan sebagai pranata 
sosial yang mendukung kebudayaan kemiskinan. Kemiskinan 
kultural diartikan sebagai kemiskinan yang terjadi akibat dari 
kebiasaan atau budaya seseorang di dalam masyarakat. Kondisi 
kemiskinan kultural umumnya berasal dari budaya masyarakat 
sekitar yang tidak mau memperbaiki kondisi taraf hidupnya untuk 
mengikuti perkembangan era saat ini. Budaya akan menjadi 
kebiasan didalam masyarakat misalnya sikap malas, boros, kurang 
kreatif atau kurang mengembangkan potensi dirinya dan tidak 
mau bersaing serta bergantung terhadap orang lain. 
2. Kemiskinan struktural 
Kemiskinan struktural merupakan kondisi kemiskinan yang 
disebabkan oleh rendahnya akses terhadap sumber daya. Pada 
umumnya kemiskinan struktural terjadi karena adanya 
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ketimpangan dalam struktur ekonomi atau kebijakan ekonomi 
yang tidak adil, distribusi tidak merata, korupsi, kolusi dan tatanan 
ekonomi dunia yang cenderung menguntungkan kelompok 
masyarakat tertentu. Kemiskinan struktural menurut Suparlan 
kemiskinan ini terjadi pada golongan masyarakat yang tidak dapat 
ikutserta menggunakan sumber pendapatan yang tersedia.22 
Kemiskinan stuktural terjadi karena terdapat perbedaan yang 
tajam antara masyarakat yang hidup melarat dan masyarakat yang 
hidup dalam kemewahan atau kaya raya. Ciri utama dari 
kemiskinan struktural adalah terjadi mobilitas sosial secara 
vertical. Mereka yang miskin akan tetap hidup dengan 
kemiskinannya dan yang kaya akan tetap menikmati kekayaannya. 
Ciri lain dari kemiskinan struktural ini dapat menimbulkan 
ketergantungan oleh masyarakat yang miskin terhadap masyarakat 
kelas sosial-ekonomi diatasnya. 
3. Kemiskinan absolut 
Kemiskinan absolut merupakan suatu kondisi kemiskinan yang 
terjadi dimana pendapatan seseoang berada dibawah garis 
kemiskinan sehingga kurang dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Kemiskinan ini terjadi karena seseorang/keluarga memiliki 
penghasilan dibawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan dapat 
diartikan sebagai jumlah pengeluaran atau rata-rata pengeluaran 
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konsumsi seseorang untuk memenuhi kebutuhan pokok dengan 
jumlah dibawah rata-rata untuk pemenuhan kesejahteraan hidup. 
Pemdapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan 
seperti yang dikemukakan oleh Prof. Sajogyo dan tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan dibidang pendidikan dan kesehatan.  
4. Kemiskinan relatif 
Kemiskinan relatif diartikan sebagai kondisi yang terjadi akibat 
dari perbandingan antara tingkat pendapatan. Pengaruh kebijakan 
pemerintah dalam sebuah pembangunan yang belum terjangkau 
diseluruh lapisan masyarakat. Pada kemiskinan relatif ini dapat 
menyebabkan ketimpangan pendapatan pada daerah-daerah yang 
belum merasakan dampak dari pembangunan biasanya kondisi 
kemiskinan ini terjadi di daerah yang belum terjangkau seperti 
daerah terpencil atau pelosok. 
Masalah kemiskinan masih terjadi di negara berkembang. 
Sebenarnya banyak upaya program yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk menanggulangi fenomena kemiskinan di Indonesia, namun 
hasilnya belum membawa perubahan secara maksimal.  Secara umum, 
program strategis dalam pengentasan kemiskinan adalah membuka 
peluang dan kesempatan berusaha bagi orang miskin untuk 
berpartisipasi dalam proses pembangunan ekonomi sehingga 

































kebijakan program pemerintah untuk memberdayakan kelompok 
miskin dapat memutus pewaris kemiskinan antar generasi.
23
 
c. Tolok Ukur Kemiskinan 
Kemiskinan dapat dilihat dari tingkat pendapatan perkapita, 
semakin tinggi pendapatan perkapita suatu negara maka semakin 
sejahtera penduduknya. Apabila pendapatan perkapita suatu negara 
rendah maka akan semakin miskin penduduknya. Untuk mengukur 
kemiskinan memalui Badan Pusat Statistik menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) 
dalam mengukur kemiskinan. Garis kemiskinan yang digunakan 
sebesar 2,100 kalori per orang/hari disetarakan dengan Bank Dunia 
yang menggunakan 1 dollar AS per orang/hari.
24
 Dilihat dari sisi 
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan 
makanan serta diukur dari sisi pengeluaran. Berikut ini merupakan 
tolok ukur yang sering digunakan untuk menganalisis kemiskinan di 
Indonesia antara lain: 
1. Pendapatan setara harga beras 
Konsusmi terhadap bahan makanan merupakan prioritas utama 
dalam pola konsumsi manusia. Semakin tinggi pendapatan 
seseorang, maka semakin tinggi konsumsi seseorang, maka 
semakin tinggi pula kesempatan untuk mengkonsumsi selain 
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konsumsi bukan makanan. Menurut Prof. Sajogyo ambang batas 
kemiskinan dapat disetarakan dengan harga beras. Menurutnya 
ketika rumah tangga keluarga mengkonsumsi bahan pangan 
kurang dari nilai tukar 24,0 kg beras/tahun perkepala, atau jika 
diperkotaan 369 kg beras/tahun. Maka angka dibawah itu 
termasuk kategori miskin. Berikut ini merupakan kriteria Sajogyo, 
dikelompokkan menjadi enam golongan:
25
 
a. Paling miskin : pendapatan per anggota keluarga 180 kg 
setara beras/tahun. 
b. Miskin sekali : 181-240 kg setara beras/tahun. 
c. Miskin  : 241-320 kg setara beras/tahun. 
d. Nyaris miskin : 321-480 kg setara beras/tahun 
e. Cukup  : 481-960 kg setara beras/tahun 
f. Hidup layak : >960 kg setara beras/tahun. 
2. Pemenuhan kebutuhan pokok 
Pada September 2017 hingga Maret 2018 berdasarkan catatan dari 
Badan Pusat Statistik, garis kemiskinan di Indonesia naik 3,63%. 
Pada bulan September 2017 pendapatan Rp. 367.160 perkapita 
naik pada bulan Maret 2018 menjadi Rp. 401.220 perkapita 
perbulan. Batas seseorang dikategorikan miskin jika pengeluaran 
dibawah jumlah tersebut yakni Rp. 401.220. Jika dilihat yang 
paling besar menyumbang garis kemiskinan adalah komoditi 
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makanan yakni sebesar 73,48%, sementara komoditas bukan 
makanan adalah 26,52%. 
26
 
C. Teori Modernisasi David McClelland Dorongan Berprestasi atau The 
Need Achievement 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori modernisasi David 
McClelland dorongan berprestasi atau The Need Achievement untuk 
menganalisis Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di desa Kramat Jegu.  Dalam 
kajian teori pembangunan, teori modernisasi merupakan teori yang paling 
dominan dalam menentukan sebuah pembangunan. Teori modernasi  lahir  
di Amerika Serikat sekitar tahun 1950-an sebagai wujud dari respon kaum 
intelektual atas Perang Dunia II sehingga muncullah negara-negara dunia 
ketiga yaitu kelompok negara miskin bekas penjajahan perang yang 
direbutkan pada Perang Dunia II. Sebagai negara yang mendapatkan 
pengalaman dijajah, kelompok dunia ketiga berupaya melakukan 
pembangunan untuk menjawab masalah kemiskinan, pengangguran, 
gangguan di bidang kesehatan, pendidikan yang rendah, rusaknya 
lingkungan mereka, kebodohan dan beberapa masalah yang lainnya.27 
Menurut Edwar F. Borgotta ciri masyarakat modern ditandai dengan 
kecenderungan yang menganggap bahwa teori modernisasi sebagai salah 
satu perspektif sosiologi yang berorientasi pada pembangunan dan 
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keterbelakangan (development and anderdevelopment).28 Modernisasi 
merupakan suatu proses sistematik, transformasi dan terus menerus sebagai 
proses yang melibatkan seluruh aspek didalam kehidupan bernegara 
termasuk dibidang industrialisasi, urbanisasi, diferensiasi, sekularisasi dan 
sentralisasi. Hal ini dapat menimbulkan proses dari kondisi tradisional 
menjadi modern dalam segala aspek sosial budaya sebagai proses yang 
melibatkan perubahan sosial perubahan dibidang lainnya. Menurut Inkeles, 
manusia modern yang memiliki karakeristik dalam mewujudkan 
pembangunan adalah: 
1. Terbuka terhadap pengalaman yang baru, yaitu memiliki rasa 
ingin mecoba terhadap sesuatu yang baru. 
2. Percaya terhadap ilmu pengetahuan termasuk percaya akan 
kemampuan yang dimilinya. 
3. Memiliki rencana jangka panjang terkait merencanakan masa 
depan yang akan dicapai pada waktu yang akan datang. 
4. Aktif terlibat dalam percaturan politik dan bergabung diberbagai 
organisasi serta berpartisipasi aktif atau terlibat dalam urusan 
masyarakat lokal. 
Teori McClelland dengan konsep The Need Achievement atau n-Ach-
nya dapat mendorong proses pembangunan dan membentuk manusia 
wiraswasta dengan n-Ach yang tinggi. Jika manusia wiraswasta dapat 
dibentuk dengan jumlah banyak maka dalam proses pembangunan dalam 
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masyarakat akan menjadi kenyataan. McClelland merupakan seorang ahli 
psikologi sosial, ia tertarik pada masalah pembangunan karena melihat 
adanya kemiskinan dan keterbelakangan pada banyak masyarakat di dunia 
ini. Ia menerbitkan karya bukunya yang berjudul “The Achieving Society” 
pada tahun 1961 dengan konsep teori terkenal yakni The Need Achievement 
atau n-Ach-nya istilah lainnya adalah kebutuhan atau dorongan untuk 
berprestasi. David McClelland juga menulis tentang artikel berjudul 
“Dorongan Hati Menuju Modernisasi”. Dalam buku dan artikel tersebut 
telah memberikan manfaat bagi pembaca karena termotivasi dalam 
menyelesaikan masalah hidupnya. Seseorang yang memiliki n-Ach- yang 
tinggi, ia akan mengalami kepuasan bukan karena imbalan dari hasil 
kerjanya melainkan karna hasil kerja tersebut dianggap baik. Terdapat 
kepuasan tersendiri jika berhasil menyelesaikan pekerjaan dengan 
sempurna sedangkan imbalan material menjadi faktor sekunder. 
McClelland mengatakan jika masyarakat banyak yang memiliki n-Ach- 
tinggi, maka masyarakat tersebut akan menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi yang sangat tinggi. Berdasarkan dari penelitian, pertumbuhan 
ekonomi yang sangat tinggi selalu didahului oleh nilai  n-Ach- yang 
tinggi.29 
Dalam konteks pemberdayaan perempuan teori McClelland dengan 
konsep The Need Achievement atau n-Ach- memberikan dorongan 
motivasi. Motivasi manusia meliputi hasrat, keinginan yang berasal dari 
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dirinya untuk melakukan sebuah perubahan dengan tujuan tertentu. 
Motivasi berprestasi erat kaitannya dengan keberhasilan dan kesuksesan 
atau semangat seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. Seorang Kepala 
Rumah Tangga Perempuan diberdayakan melalui usaha ekonomi dengan 
tujuan terbebas dari masalah kemiskinan. Pemberdayaan yang dilakukan 
harus mampu mengerakkan, mengarahkan dan memotivasi atau mendorong 
para KRTP agar mereka mempunyai kemampuan dan kekuatan untuk 
menentukan apa yang menjadi pilihannya. Pemberdayaan pada intinya 
mendorong atau memberikan motivasi dalam menentukan pilihan apa yang 
individu inginkan dan apa yang harus dilakukan dalam mengatasi 
permasalahan yang ia hadapi. Pada program pemberdayaan perempuan 
melalui Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan dengan 
sasaran KRTP miskin telah memberikan peluang bagi KRTP untuk 
menentukan usaha apa yang akan dipilih dan usaha apa yang sesuai dengan 
keahlian yang dimiliki, usaha tersebut akan dikembangkan melalui 









































D. Kritik Teori Feminisme Sosialis 
1. Pengertian dan Sejarah Teori Feminisme 
Feminisme berasal dari bahasa Latin yaitu femina yang identik 
dengan perempuan. Istilah feminis mulai muncul ketika terdapat teori 
kesetaraan laki-laki dan perempuan serta terjadi sebuah pergerakan 
penuntutan hak-hak perempuan.
30
 Teori Feminime pada awalnya 
merupakan sebuah gerakan perempuan untuk memperjuangkan hak-haknya 
dan juga menyadarkan posisi perempuan yang rendah didalam masyarakat. 
Menurut Mustaqim, feminisme merupakan paham yang ingin menghormati 
perempuan dalam mewujudkan hak-hak dan peranan perempuan, sehingga 
lebih optimal dan setara, tidak ada diskriminasi, marginalisasi dan juga 
subordinasi antara laki-laki dan perempuan.
31
 Posisi perempuan selama ini 
berada dibawah dan kadang pula tidak menguntungkan untuk 
mengembangkan diri.  
Feminisme hadir sebagai reaksi terhadap ketidakadilan gender.  
Istilah gender dapat diartikan sebagai perbedaan antara peran laki-laki dan 
perempuan dalam berperilaku. Jadi dapat dikatakan peran dapat 
dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan perkembangan 
waktu dan budaya. Pemahaman mengenai konsep feminisme identik 
dengan seorang perempuan. Perempuan seringkali berada di posisi kedua. 
Menurut Mansour Fakih dalam bukunya berpendapat bahwa: 
32
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 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) 
hal 230 


































Gerakan dan kesadaran yang berangkat dari asumsi bahwa kaum 
perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta 
bagaimana usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi 
tersebut. 
 
Secara historis, lahirnya gerakan feminisme dipelopori oleh kaum 
perempuan seperti Lady Mary Wortley dan Marquis de Condorcert. 
Gerakan feminisme terbagi menjadi dua gelombang. Pada gelombang 
pertama tahun 1837, kata feminisme pertama kali dikreasikan oleh aktivis 
sosialis utopis yaitu Charles Fourier.
33
 Pergerakan tersebut berpusat di 
Eropa kemudian pindah ke Amerika dan berkembang pesat sejak muncul 
buku karya John Stuart Mill yang berjudul “The Subjection Of Women” 
pada tahun 1869. Gerakan feminis diperlukan ketika abad ke-18 karena 
pada saat itu terjadi pemasungan dan pengekangan akan hak-hak 
perempuan. Dalam sejarah perkembangan dunia mencatat bahwa 
perempuan atau seorang feminim merasa dirugikan dalam semua bidang 
dan juga dinomorduakan oleh kaum maskulin terutama pada masyarakat 
yang mengadopsi kultur patriaki. Didalam segala bidang sosial, ekonomi 
dan politik, hak-hak perempuan lebih inferior dari pada laki-laki yang pada 
saat itu lebih superior sehingga dapat menikmati segala hal terutama 
diranah publik. Pada saat itu posisi perempuan cenderung berada didalam 
rumah dan laki-laki berada diruang publik atau diluar rumah. Ketika 
muncul era liberalisme di Eropa, situasi ini mulai mengalami perubahan 
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dan pada saat itu terjadi revolusi Prancis diabad ke-18. Pada abad itu, 
perempuan mulai berani menempatkan diri diluar rumah. 
Pada gelombang kedua, ditandai dengan kemunculan negara-negara 
baru yang terbebas dari penjajahan di Eropa, maka lahirlah gerakan feminis 
gelombang kedua pada tahun 1960. Pada gelombang ini, perempuan mulai 
mencapai puncaknya dengan keikutsertaannya dalam hak suara perempuan 
diparlemen untuk menjabat di kursi pemerintahan. Pada gelombang kedua 
ini dipelopori para feminis Prancis Helene Cixous dan Julia Kristeva. 
Akselerasi feminisme gelombang kedua ini seiring dengan kelahiran 
dekontruksi yang dipelopori Jacques Derrida. Dalam kajian pada 
perempuan, menurut sahabat Marx yakni Fredrick Engels mengatakan 
bahwa perempuan mengalami kekerasan yang dilakukan oleh kapitalis dan 
para laki-laki dengan kultur patriakinya. Pada saat budaya patriaki tumbuh 
subur, karena wanita dikalangan menengah kebawah merasakan beban 
ganda dengan bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan mengurus 
kebutuhan rumah tangga. 
2. Feminisme Sosialis 
Terdapat berbagai aliran feminisme berdasarkan politik yang 
berkembang diantaranya adalah feminisme sosialis. Teori feminisme 
sosialis mengkritik tentang sebuah penindasan yang lakukan oleh patriaki 
dan kapitalis sehingga teori feminisme sosialis dikenal dengan teori 



































 Feminisme sosialis dipengaruhi oleh pemikir pada abad 
20, seperti Louis Althusser dan Jurgen Habermas. Tokoh perempuan yang 
menganut aliran feminis sosialis seperti Clara Zetkin dan Charlotte Perkins 
Gilman. Feminis sosialis mulai dikenal sejak tahun 1970an dengan 
menegaskan bahwa penyebab penindasan perempuan bukan karena 
“kelasisme” dan “seksisme”, melainkan suatu keterkaitan antara 
kapitalisme dan patriaki.
35
 Aliran teori feminis sosialis ini merupakan hasil 
dari pemikiran feminisme radikal dan marxis yang mengatakan bahwa 
penindasan terjadi dibawah sistem kelas ekonomi (kapitalis) dan patriaki 
(memposisikan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan tertinggi).  Kritik 
feminis sosialis oleh Alison Jaggar terhadap feminis marxis ditulis dari 
perspektif seorang feminis sosialis yang khawatir bahwa feminis marxis 
tidak membahas secara memadai tentang opresi terhadap perempuan oleh 
laki-laki. Ketika feminis marxis berbicara tentang opresi terhadap 
perempuan, mereka berpendapat bahwa kapitalis adalah opresor utama bagi 
perempuan sebagai pekerja dan laki-laki menduduki posisi yang tinggi. 
Feminisme sosialis merupakan sintesa dari pendekatan historis 
materialis dan Engels dengan wawasan “The personal is political” dari 
kaum feminis radikal. 
36
  feminis sosialis kurang puas dengan analisis 
pendapat Marx Engels yang tidak menyinggung penindasan dan 
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perbudakan terhadap wanita. Seperti dicontohkan oleh Nancy Fraser di 
Amerika Serikat pada keluarga inti yang dikepalai oleh seorang laki-laki 
dan ekonomi resmi dikepalai oleh negara dan pekerja adalah peran seorang 
maskulin. Peran feminim atau seorang perempuan dijadikan sebagai 
konsumen, mengurus rumah tangga dan mengasuh seorang anak. 
Perjuangan ini dilakukan untuk memerangi sistem kapitalisme dan sistem 




Dalam konteks kemiskinan, analisis ini bermanfaat untuk melihat 
masalah-masalah kemiskinan yang dialami oleh Kepala Rumah Tangga 
Perempuan sehingga mereka harus menanggung beban keluarga dan 
ekonomi. Peneliti mengambil teori feminisme sosialis untuk mengkritik 
adanya ketidakadilan gender pada Kepala Rumah Tangga Perempuan 
miskin karena pada teori modernisasi David McClelland dorongan 
berprestasi atau The Need Achievement kurang menyentuh ke akar 
permasalahannya. Teori ini mengambarkan bahwa perempuan berada di 
sistem kelas, penindasan terjadi disebabkan oleh penilaian akibat dari 
kontruksi sosial bahwasanya terdapat sebuah perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan sehingga perempuan dinomorduakan. Feminisme sosialis 
memfokuskan pada kaum perempuan akan posisi mereka yang tertindas 
sehingga perempuan harus sadar akan ketertindasan itu dan harus bangkit 
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 Banyak perempuan yang tidak menyadari 
ketertindasan tersebut. Konsep patriaki diperlukan untuk memahami dalam 
ketidaksetaraan gender. Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan telah mengakibatkan adanya perbedaan gender. Perbedaan 
dalam peran, berperilaku dan perlakuan antara laki-laki dan perempuan 
telah dibentuk melalui proses sosial dan budaya. Feminis sosialis 
mengatakan bahwa perempuan tidak dapat bebas dengan laki-laki karena 
perempuan masih bergantung secara finansialnya terhadap laki-laki 
sehingga laki-laki dapat mengontrol perempuan, menguasainya dan dapat  
mengendalikannya. Budaya patriaki sudah turun temurun dan masih 
terwariskan secara umum, cara pandang terhadap perempuan yang 
dianggap lemah dan laki-laki dianggap kuat sehingga dapat membentuk 
pemikiran bahwa perempuan membutuhkan seorang laki-laki untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sistem patriaki terjadi ketika manusia mengenal kepemilikan pribadi, 
kepemilikan pribadi dapat menciptakan sistem kelas. Sebelum muncul 
kapitalisme industri, didalam keluarga sudah menjadi tempat produksi. 
Anggota keluarga bersama-sama untuk mereproduksi diri. Perempuan 
melakukan pekerjaannya yaitu memasak, melahirkan dan mengurus anak. 
Sedangkan laki-laki melakukan kegiatan ekonomi yaitu mencari nafkah. 
Setelah industrialisasi berkembang, produksi barang-barang dari rumah 
tangga berubah menjadi tempat kerja publik. Banyak laki-laki yang bekerja 
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di tempat publik karena dianggap menghasilkan upah sehingga dikatakan 
produktif. Sedangkan perempuan dari awal sudah bekerja di dalam rumah 
atau domestik sehingga dianggap tidak produktif. Feminis sosialis berusaha 
memperjuangkan keadilan dalam pembebasan perempuan dengan 
perjuangan melawan sistem kelas dan status ekonomi. Tidak ada kelas kaya 
dan kelas miskin atau kelas majikan (borjuis) dan buruh (ploletar) karena 
pada dasarnya semua masyarakat memiliki hak yang sama. Mencita-
citakan masyarakat yang dapat bekerja sama dan menjunjung rasa 
solidaritas bersama. 
  



































A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor, istilah penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang dapat 
dijelaskan berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku subjek 
sasaran yang akan diteliti.
39
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan naturalistik untuk mencari, menemukan data dan fokus 
mengenai fenomena yang akan dikaji dalam suatu layar yang berkonteks 
khusus dan cenderung menggunakan analisis. 
Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti akan 
menggunakan metode studi kasus atau istilah lainnya adalah case study. 
Penelitian studi kasus dilakukan dengan cara melihat langsung masalah 
yang terjadi di lapangan.
40
 Studi kasus juga dapat dikatakan sebagai 
strategi riset dan menyelidiki suatu gejala dalam kehidupan nyata. Dengan 
menggunakan objek penelitian terkait dengan tema penelitian yaitu 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Jalin Matra Feminisasi 
Kemiskinan (PFK) yang berada di desa Kramatjegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo. Dalam penelitian kualitatif metode yang dilakukan 
adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo, peneliti memusatkan penelitian disana karena desa tersebut 
menerima bantuan dari program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan (PFK) Provinsi Jawa Timur. Pada Kabupaten Sidoarjo sebanyak 10 
Kecamatan dengan 38 Desa yang menerima program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK).  Lokasi penelitian selanjutnya 
yaitu di kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur 
yang terletak di Jl. Ahmad Yani No. 152C. Kec. Gayungan Kota Surabaya. 
Kedua lokasi ini dipilih untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data-
data yang dibutuhkan sehingga data yang diperoleh peneliti akan lebih akurat. 
 
C. Pemilihan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sasaran peneliti adalah Kepala Rumah Tangga 
Perempuan (KRTP). Kemudian yang kedua adalah pendamping desa yang 
mendampingi KRTP dan mengetahui kondisi perkembangan Kepala Rumah 
Tangga Perempuan (KRTP) di Desa tersebut setelah itu staff dari Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur untuk mendapatkan 
data terkait penerima Program PFK di Sidoarjo. Adapun sumber jenis data yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian yakni terdapat dua jenis: 
1. Sumber data primer, Sumber data primer merupakan sumber yang 
diperoleh peneliti secara langsung untuk mendapatkan informasi.  

































Data diperoleh dari wawancara dengan subjek sasaran yaitu Kepala 
Rumah Tangga Perempuan (KRTP). 
2. Sumber data sekunder, Sumber data sekunder merupakan sumber 
yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder berisi suatu 
dokumentasi atau dapat berupa foto yang diperoleh dari instansi 
terkait dengan penelitian. 
 
Tabel 3.1 
Daftar Informan penelitian 
No. Nama Jabatan Usia 
1. Farida Pendamping Desa 45 
2. Nurul Pendamping Desa 34 
3. Siti Chotidjah KRTP 48 
4. Muripah KRTP 51 
5. Sulikha KRTP 53 
6. Suprapti KRTP 47 
7. Kukuh Kepala Seksi Pemberdayaan 
Masyarakat Tertinggal 
43 







































D. Tahap-tahap Penelitian 
Pada tahap-tahap penelitian ini, peneliti mengindentifikasi masalah, 
menentukan lokasi, penetapan metode pengumpulan data seperti melakukan 
observasi atau pengamatan, wawancara dan dokumentasi setelah itu melakukan 
analisis data. Sebelum melakukan penelitian terdapat: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan pencarian data-data terkait 
dengan pembahasan judul. Peneliti mengumpulkan buku, data-data seperti 
julnal dan skripsi terdahulu dan terkait teori yang digunakan. 
2. Tahap Pelaksaan  
Pada tahapan ini peneliti melakukan pencarian data-data terkait 
Pemberdayaan Perempuan melalui Program Jalin Matra Feminisasi 
Kemiskinan (PFK) di lokasi penelitian. Peneliti juga mengumpulkan data-
data yang diberikan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
(DPMD) Provinsi Jawa Timur dari Pendamping Kabupaten, Pendamping 
Desa dan dari Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) sasaran yang 
berada di desa Kramat Jegu. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini peneliti menyusun semua dari data yang diperoleh 
dilapangan dan disusun secara sistematis agar dapat dipahami. 
  

































4. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan merupakan teknik penelitian tahap akhir dengan 
membuat laporan secara tertulis dari hasil temuan yang didapatkan. Dari 
hasil penulisan laporan akan ditulis dalam bentuk skripsi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi dan pemanfaatan dokumen.
41
 Untuk hasil yang baik dan 
akurat, maka perlu mencari kebenaran dari fenomena yang terjadi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Dalam wawancara 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung atau menggunakan rekaman. Dalam 
observasi atau pengamatan peneliti mengamati setiap aktivitas-aktivitas yang 
terjadi di tempat yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data merupakan suatu 
cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data penelitian yang obyektif. 
Berikut beberapa metode dalam pengumpulan data yang dilakukan penulis:  
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1. Metode observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan metode pengamatan terhadap fenomena yang 
terjadi pada obyek penelitian. Pengamatan ini dilakukan di lokasi 
penelitian atau pada saat berlangsungnya peristiwa sehingga observasi 
terjadi secara langsung bersama obyek yang akan diselidiki. Dimana 
penelitian ini dapat dilakukan dengan rekaman, mengambil gambar, dan 
sebagainya.42 Sedangkan observasi tidak langsung merupakan pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diselidiki. Pengamatan dapat dilakukan dengan terjun ke lokasi secara 
langsung untuk mengamati langsung permasalahan yang terjadi. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati (observasi) di tempat lokasi 
penelitian yaitu di desa Kramatjegu yang diamati adalah jenis usaha apa 
yang dijalankan oleh Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) dan 
dampak keberlanjutan program tersebut. 
2. Metode wawancara (interview) 
Metode wawancara atau interview merupakan kegiatan percakapan 
dengan tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban.43 
Wawancara dapat diartikan sebagai proses untuk memperoleh keterangan 
dalam menjawab pertanyaan khususnya rumusan masalah dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan narasumber atau 
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orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Tujuan dari wawancara adalah mendapat informasi untuk menjawab 
pertanyaan yang ada didalam rumusan masalah. 
3. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Metode dokumentasi dilakukan 
dengan melakukan pengumpulan data berupa bukti-bukti fisik (tulisan 
maupun gambar). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Saat analisis data dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan data 
dengan melakukan mendeskripsikan data agar mudah dipahami. Pada penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan cara wawancara baik secara tertulis 
atau lisan. Tahap analisis data dilakukan sebelum memasuki lokasi penelitian. 
Analisis dilakukan mulai dari pendahuluan atau rumusan masalah untuk 
menentukan fokus penelitian. Pada tahap ini masih tergolong sementara dan akan 
berkembang ketika peneliti memasuki lokasi penelitian. Sedangkan analisi data 
ketika sudah memasuki lokasi penelitian, maka terdapat 3 proses tahapan yaitu:  
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses analisi data dengan cara memilih hal-
hal pokok yang berkaitan dengan penelitian, pada reduksi data 
memfokuskan hal-hal yang penting dari lokasi penelitian. Setelah 
direduksi, data akan ditampilkan lebih jelas agar dapat dipahami. 

































2. Paparan data 
Pada tahap paparan data terdiri dari sekumpulan informasi yang 
tersusun untuk digunakan dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis 
data. Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan oleh peneliti 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti harus 
menyimpulkan terkait fokus permasalahan yang diteliti. 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan pengabsahan merupakan teknik penelitian dalam rangka 
pembuktian kebenaran atau keabsahan data hasil penelitian dengan realitas 
dilapangan. Pemeriksaan keabsahan data, peneliti menggunakan kredibilitas 
triangulasi. Kredibilitas merupakan derajat kepercayaan untuk memperoleh data 
yang valid dengan melakukan perpanjangan pengamatan, sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dibuktikan oleh peneliti mengenai kenyataan 
dilapangan.44 
Keabsahan data merupakan standar suatu kebenaran dari data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Keabsahan data menekankan pada uji validitas  
dalam keakuratan suatu data yang diperoleh. Validitas merupakan keakuratan 
dan keaslian data yang diperoleh dari lapangan. Data yang valid dapat diartikan 
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sebagai data yang tidak berbeda dengan data yang dilaporkan peneliti. Data 
tersebut juga memiliki kesamaan dengan data  sesunggunya di lapangan. 
Sedangkan triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
mengumpulkan sumber informan yang berbeda dengan maksud untuk 
membandingkan hasil temuan dengan hasil wawancara, membandingkan 
pendapat seseorang yang berkuasa dengan pendapat orang biasa dan juga 
membandingkan jawaban yang dikatakan didepan umum dengan pendapat 
pribadi. Pengecekan dapat melalui wawancara terhadap objek penelitian dan juga 
digunakan sebagai data pembanding.
45
 Selain digunakan untuk mengecek 
kebenaran dan derajat  kepercayaan data, triangulasi dapat digunakan juga untuk 
memperkaya data. Dalam membuktikan keabsahan data penelitian, teknik yang 
digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan 2 macam 
triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber merupakan proses pengecekan data dalam 
membandingkan suatu informasi dari berbagai sumber yang berbeda untuk 
memperoleh derajat kepercayaan dalam suatu data dengan metode yang 
sama.  
2. Triangulasi metode merupakan pengecekan derajat kepercayaan dengan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Pengecekan 
derajat kepercayaan dengan menggunakan dua teknik atau lebih dalam 
pengumpulan data. 
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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Desa 
Dalam sejarah desa Kramat Jegu, dahulu ada seorang putri yang 
tinggal di suatu daerah. Putri tersebut tidak tinggal sendiri, tetapi dia 
tinggal bersama seorang anjing yang menjadi peliharaan sekaligus 
sahabatnya. Anjing tersebut sangat setia kepada sang putri. Kemanapun 
putri itu pergi pasti anjing itu selalu mengikutinya. Anjing itu tidak seperti 
anjing yang lain, karena anjing itu memiliki kekuatan yang sakti. Pada 
suatu ketika terjadi peperangan dan si putri ikut dalam peperangan tersebut, 
akan tetapi sang putri meninggal dalam peperangan tersebut. Anjing sang 
putri tersebut memliki ikatan terhadap sang putri, dan ketika putri itu 
meninggal anjing itu juga ikut meninggal. Anjing tersebut hingga sekarang 
disebut juga dengan “Anjing Keramat”. Asal nama desa keramat yang 
diambil dari cerita anjing yang dikeramatkan oleh warga dan Jegu nya 
diambil dari suara lolongan anjing yang berbunyi gugu.
46
 Desa Kramat 
Jegu memiliki 3 dusun yaitu Kramat, Jegu dan Klutuk, untuk nama dusun 
Klutuk dahulunya terdapat banyak pohon jambu klutuk sebelah utara di 
desa Kramat Jegu sehingga sebelah utara desa Kramat Jegu diberi nama 
dusun Klutuk.
47
 Sampai saat ini sejarah desa tersebut bisa dikatakan masih 
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misterius dan banyak orang yang tidak dimengerti tentang sejarah desa 
tersebut. 
2. Keadaan Geografis  
Desa Kramat Jegu merupakan salah satu desa yang terletak di 
kecamatan Taman. Desa Kramatjegu terdiri dari 3 dusun yaitu dusun 
Klutuk, dusun Kramat dan dusun Jegu dan berjarak 10 km dari pusat 
pemerintahan kecamatan. Adapun batas daerah, di sebelah utara berbatasan 
dengan desa Trosobo. Di sebelah timur berbatasan dengan desa Bringin. Di 
sebelah selatan berbatasan dengan desa Ngaresrejo tepatnya dengan 
kecamatan Sukodono dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Krian 
atau kecamatan Krian. 
 
Gambar 4.1 Peta Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 



































1. Sebelah Utara Desa Trosobo 
2. Sebelah Timur Desa Sidodadi 
3. Sebelah Selatan Kecamatan Sukodono 
4. Sebelah Barat Kecamatan Krian 
 
3. Keadaan Demografis 
Desa Kramat Jegu dengan jumlah penduduk 11.923 jiwa. Jumlah 
kepala rumah tangga mencapai 2.934 KK (Kepala Keluarga). Penduduk 
laki-laki terdiri dari 5.901 jiwa sedangkan penduduk perempuan terdiri dari 
6.040 jiwa. Penduduk usia 0-12 tahun terdapat 4.003 jiwa, usia 13-18 
terdiri dari 4.442 jiwa dan usia 19 keatas terdiri dari 3.529 jiwa.
48
 
Di Desa Kramat Jegu memiliki beberapa keanekaragaman dalam 
menganut kepercayaan atau agama. sebagaian besar penduduknya 
menganut agama Islam. Terdapat penduduk memeluk agama Islam, 
Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Tetapi hanya saja terdapat tempat 
ibadah untuk umat Islam yakni 6 masjid dan 12 musholla. 
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Jumlah Penduduk Menurut Kepercayaan 
No Agama Jumlah 
1. Islam 10.515 
2. Kristen 760 
3. Katholik 521 
4. Hindu 99 
5. Budha 25 
6. Khonghucu 0 
Sumber: Data Desa Kramat Jegu 2019 
Mengenai mata pencaharian penduduk Desa Kramat Jegu Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo sangatlah beragam. Berikut data yang 
diperoleh peneliti dari kelurahan.  
 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah 












Sumber: Data Desa Kramat Jegu 2019 

































Berdasarkan data mata pencaharian penduduk Desa Kramat Jegu 
yang diperoleh bahwa pekerjaan swasta lebih dominan. Sisanya bekerja 
sebagai pedagang, petani, pertukangan, pemulung dan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). 
Setelah terpenuhinya data pencaharian atau perekonomian 
masyarakat desa Kramat Jegu, pendidikan merupakan hal terpenting untuk 
memajukan Sumber Daya Manusia (SDM) dan juga dapat mempengaruhi 
pendapatan seseorang serta dapat mempengaruhi mata pencaharian 
seseorang, untuk itu berikut data tingkat kelulusan pendidikan masyarakat 
di desa Kramat Jegu, Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
 
Tabel 4.4 
Penduduk Menurut Pendidikan 
1. Taman Kanak-Kanak (TK) 621 
2. Sekolah Dasar (SD) 1.462 
3. SLTP 2.669 
4. SLTA 3.124 
5. Akademi/D1-D2 1.013 
6. Sarjana/S1-S2 173 
Sumber: Data Desa Kramat Jegu 2019 
Berdasarkan data pendidikan diatas, dapat disimpulkan mayoritas 
penduduk desa Kramat Jegu menyelesaikan sekolah dijenjang pendidikan 
SLTA lalu pendidikan SLTP menempati urutan yang kedua. Sedangkan 
pendidikan sarjana S1/S2 menempati posisi terendah atau paling terakhir. 
 

































4. Stuktur Organisasi Pemerintahan Desa Kramat Jegu 
Keberadaan pemerintahan Desa Kramat Jegu memiliki fungsi yang 
sangat penting yang berguna untuk melayani  kepentingan masyarakat desa 
di wilayah tersebut. Struktur pemerintahan desa memiliki tanggungjawab 
untuk merealisasikan program bantuan tersebut dan juga berpartisipasi 
aktif dalam menjalankan Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan 
Dalam Program Jalin Matra, tepatnya di Desa Kramat Jegu Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo. Berikut ini adalah bagan struktur organisasi 









































Susunan Organisasi Pemerintah Desa 




















Gambar 4.2 Susunan Organisasi Pemerintah Desa Kramat Jegu Tahun 2019 




























































B. Pemberdayaan Perempuan pada KRTP melalui Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) di Desa Kramat Jegu 
Program Jalin Matra merupakan program kepemimpinan Pak De Karwo 
dan Gus Ipul pada periode 2014 sampai 2019 yang berkomitmen untuk 
meningkatkan kesejahteraan diwujudkan melalui Program Jalan Lain Menuju 
Mandiri dan Sejahtera (JALIN MATRA).  Program ini dilakukan untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan khususnya pada desa yang berada di Provinsi 
Jawa Timur melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan sesuai 
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) pada periode 
2014 sampai dengan periode 2019.  
Didalamnya terdapat visi atau tujuan untuk pembangunan Provinsi Jawa 
Timur yaitu “Jawa Timur lebih sejahtera, berkeadilan, mandiri, berdaya 
saing dan berakhlak”. Sedangkan misinya yaitu “Makin mandiri dan 
sejahtera bersama wong cilik”. Visi dan misi tersebut telah dijanjikan oleh 
Pakde Karwo dan Gus Ipul sebagai Gubenur dan Wakil Gubenur Provinsi 
Jawa Timur kepada rakyat Jawa Timur untuk menunjukkan keberpihakan 
kepada masyarakat lemah atau “Wong Cilik.”49 
 
Program Jalin Matra didesain secara khusus bagi masyarakat yang belum 
beruntung secara ekonomi, sosial dan budaya serta memusatkan perhatiannya 
pada “wong cilik” berdasarkan Pemutakhiran Basis Data Terpadu (PBDT) Tim 
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) Program 
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Penanganan Fakir Miskin (PPFM) 2015 dengan memperhatikan data PPFM 2018 
status kesejahteraan 30% terendah.
50
 
Program Jalin Matra ini dirancang menjadi tiga kegiatan unggulan bantuan 
antara lain: 
d.  Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (BRTSM) 
bantuan ini merupakan program kelanjutan dari program Jalin Kesra 
dengan sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 1-5% 
terendah atau (Desil 1). Program ini tertuju pada masyarakat yang 
sangat miskin agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  
e. Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) dengan 
sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 11-30% terendah 
(Desil 2 dan 3). Program ini tertuju pada rumah tangga hampir miskin 
yang berpotensi/sudah memiliki usaha yang akan diberikan pinjaman 
modal usaha yang akan disalurkan melalui BUMDesa. 
f. Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) dengan 
fokus sasaran Kepala Rumah Tangga Perempuan atau KRTP. Tingkat 
kesejahteraan 1-10% terendah atau (Desil 1). Program ini tertuju pada 
KRTP miskin.  
Dalam pemberdayaan perempuan peneliti menggunakan salah satu 
program unggulan yaitu Jalin Matra Penangulangan Feminisasi 
Kemiskinan (PFK) adalah program yang didesain oleh pemerintah Jawa 
Timur pada periode tahun 2014-2019 untuk mengurangi angka kemiskinan 
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khususnya bagi rumah tangga miskin dengan Kepala Rumah Tangga 
Perempuan (KRTP).  KRTP adalah seorang perempuan yang karena 
sesuatu hal menyebabkan dia menjalankan dua peran yakni mengurus 
rumah tangga, keluarga dan mencari nafkah. Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan dilakukan dengan 
mengintegrasikan penyadaran dan keperdulian gender. Fokus sasaran 
program ini dengan menempatkan KRTP sebagai pusat perhatian, 
diposisikan sebagai pelaku/subjek dengan meningkatkan (gender role) 
dalam hal akses, kesempatan, partisispasi dan sesuai keahlian KRTP agar 
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga serta dapat mengurangi beban 
keluarga. 
KRTP tidak hanya mengalami masalah dibidang ekonomi, tetapi juga 
mengalami masalah psikologis, sosial dan budaya. Untuk memberikan 
solusi agar tidak terperangkap kedalam arus kemiskinan, maka tidak cukup 
hanya memfasilitasi akses ekonomi akan tetapi memerlukan dukungan 
interaksi atau hubungan timbal balik secara intensif. Sosok figur tersebut 
dinamakan dengan “Mother Care” atau layaknya sebagai ibu atau orangtua 
yang memiliki keperdulian saling berbagi antar KRTP untuk berjuang 
bersama-sama agar dapat keluar dari kemiskinan dan semangat tinggi 
untuk mengembangkan kemampuannya dengan di fasilitasi oleh program 
Jalin Matra. Kader dari Tim Penggerak PKK adalah figur yang tepat untuk 
berposisi sebagai “Mother Care” bagi KTRP. Pada program PFK tersebut 
subjek sasarannya adalah perempuan sehingga program PFK ini bekerja 

































sama dengan PKK yang mayoritas anggotanya perempuan atau ibu-ibu. 
Gerakan PKK menjadi asset untuk membantu berjalannya program ini. 
Sehingga melalui PKK diharapkan mampu memecahkan permasalahan 
kemiskinan berwajah perempuan di tingkat keluarga. 




1. Telah bercerai. 
2. Suami meninggal. 
3. Ditinggal suami dalam waktu yang lama (minimal 6 bulan) dan 
tidak mendapatkan nafkah/ditelantarkan. 
4. Memiliki suami yang difabel/cacat dan mengalami sakit 
bertahun-tahun sehingga tidak bisa melakukan aktivitas secara 
produktif. 
5. KRTP sebatang kara usia produktif antara 15-65 tahun dan 
mampu mengelola usaha. 
6. Non Marital Single Mother. 
Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) dinyatakan tidak layak 
ketika tidak memenuhi kriteria kepala rumah tangga sasaran. Adapun 
kriteria KRTP yang tidak layak antara lain: 
1. KRTP telah menikah lagi. 
2. KRTP meninggal dunia. 
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3. Berdasarkan hasil rembug desa dianggap sudah memiliki status 
sosial ekonomi lebih baik. 
4. Menolak bantuan. 
5. Telah menerima bantuan dari program Jalin Matra yang lain 
(BRTSM atau PK2) baik dari APBD Provinsi maupun APBD 
Kabupaten. 
Bantuan Keuangan Khusus (BKK) kepada KRTP berbentuk barang 
senilai Rp. 2.500.000,- perKRTP yang digunakan untuk: 
a. Kegiatan usaha ekonomi produktif melalui modal investasi 
berupa sarana prasarana usaha dan modal usaha ekonomi 
minimal. 
b. Bantuan bahan makanan yang dapat memberikan kontribusi 
pada kebutuhan kalori. 
c. Kegiatan usaha pendukung misalnya pertanian, usaha ternak 
(ayam, bebek) dan perikanan. 
Berikut ini merupakan bagan organisasi struktural program Jalin Matra.  


































Gambar 4.3 Bagan Organisasi Struktural Jalin Matra 
Keterangan : 
 Garis hubungan struktural 
 Garis hubungan konsultasi dan koordinasi 

































 Garis hubungan fasilitasi dan pendampingan 
Dalam penelitian ini menggunakan satu desa yang menjadi obyek 
penelitian yang mana menurut Data Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Provinsi Jawa Timur, desa yang mendapatkan bantuan program Jalin 
Matra Penangulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) pada tahun 2018 
adalah Desa Kramatjegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Berikut 
data-data penerima bantuan program Jalin Matra Penanggulangan 
Feminisasi Kemiskinan (PFK) di Desa Kramatjegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2018 : 
 
Tabel 4.5 
Penerimaan Bantuan Program Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
Jumlah 
Bantuan 
Jenis Usaha Nama No. 
Rp. 2.500.000,- Jual Ayam Panggang Hari Pudji Astuti 1. 
Rp. 2.500.000,- Kios Sembako Dan Air Galon Irodah 2. 
Rp. 2.500.000,- Jual Es Tebu Dan Gorengan Jam’ah 3. 
Rp. 2.500.000,- Jasa Loundry Lilik Haryati 4. 
Rp. 2.500.000,- Penjahit Konveksi Maya Lukita 5. 
Rp. 2.500.000,- Pengelolah Sampah Nur Hamidah 6. 
Rp. 2.500.000,- Warung Kopi Siti Chotijah 7. 
Rp. 2.500.000,- Jual Snack Dan Minuman Solipah 8. 
Rp. 2.500.000,- Sembako Dan Elpiji Sugiarti 9. 
Rp. 2.500.000,- Warung Nasi Dan Kopi Sukarti 10. 
Rp. 2.500.000,- Warung Kopi Sulikah 11. 



































Jenis Usaha Nama No. 
Rp. 2.500.000,- Jual Rujak Dan Gorengan Supriyatin 12. 
Rp. 2.500.000,- Jual LPG dan Air Galon Tri winarti 13. 
Rp. 2.500.000,- Jual Bakso Dan Es Tutik 14. 
Rp. 2.500.000,- Jual Kacang Beras Dan Krupuk Wiji susanti 15. 
Rp. 2.500.000,- Penjahit Konveksi Dan Pernak Choyyum 16. 
Rp. 2.500.000,- Jual Pentol Bakso Dan Es Desi Trisnani 17. 
Rp. 2.500.000,- Jahit Dan Ternak Fitriya 18. 
Rp. 2.500.000,- Jual LPG Dan Es Kalimah 19. 
Rp. 2.500.000,- Jual Gorengan Lidiawati 20. 
Rp. 2.500.000,- Warung Pecel Dan Kopi Martinah 21. 
Rp. 2.500.000,- Jual Jamu Dan Gorengan Mariyam 22. 
Rp. 2.500.000,- Produksi Dan Jual Krupuk Miftakhul Nikmah 23. 
Rp. 2.500.000,- Jasa Tukang Pijat Muripah 24. 
Rp. 2.500.000,- Warung Nasi Penyet Dan Kopi Ngatimah 25. 
Rp. 2.500.000,- Jual Beras Samiatim 26. 
Rp. 2.500.000,- Bengkel Las Subaekah 27. 
Rp. 2.500.000,- Warkop Dan Lontong Sudarmi 28. 
Rp. 2.500.000,- Jual Gorengan Dan Jamu Suprapti 29. 
Rp. 2.500.000,- Jasa Loundry Supriyatin 30. 
 
Berikut terdapat biodata Sekretariat Desa dan Pendamping Desa 
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa 
Kramat Jegu. Sekretariat Desa dan Pendamping Desa merupakan lembaga 
desa yang bertugas untuk menjadi pengelola sekaligus bertanggungjawab 
pada saat pelaksanaan Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 

































Kemiskinan berlangsung. Sekretariat Desa dan Pendamping Desa dibentuk 
agar program pemberdayaan perempuan ini dapat berjalan dengan lancar 
karena setiap jabatan memiliki tanggungjawab masing-masing. Berikut 
adalah susunan kepengurusan dari Sekretariat Desa dan Pendamping Desa 
Kramat Jegu Kecamatan Taman pada pelaksanaan Program Jalin Matra: 
 
Tabel 4.6 
Biodata Sekretariat Desa dan Pendamping Desa Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
No. Nama Jabatan Unsur 
1. H. Sukimin Penanggung Jawab Kades 
2. Kasir Budiono Ketua LPMD 
3. Samsul Anwarudin Sekertaris Sekertaris Desa 
4. Sri Wahyuni Bendahara Bendahara Desa 
5. Nur Yahya Anggota TP-PKK Desa 
6. Sri Hartini Anggota TP-PKK Desa 
7. Farida Pendamping Desa TP-PKK Desa 
8. Nurul Pendamping Desa TP-PKK Desa 
 
1. Proses Pemberdayaan Perempuan melalui Program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan 
Dalam mencapai keberhasilan program Jalin Matra (Jalan Lain 
Menuju Mandiri dan Sejahtera) maka dilakukan berbagai tahapan 
pemberdayaan pada seorang Kepala Ruma Tangga Perempuan (KRTP) 
yang pertama terdapat tahapan sosialisasi provinsi, kabupaten, pra rembug 

































warga dan rembug warga untuk membahas kelayakan daerah atau desa 
mana yang akan dijadikan sasaran.  
Dalam program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan 
terdapat berbagai mekanisme tahapan kegiatan antara lain: 
a. Sosialisasi Provinsi dan Kabupaten 
Pada tahap awal yang dilakukan adalah sosialisasi. Sosialisasi 
merupakan langkah awal dalam melaksanakan program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) yang tujuannya untuk 
memberikan penjelasan mengenai program Jalin Matra dan petunjuk 
teknis operasional PFK. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara 
berjenjang oleh Sekretariat program Jalin Matra dari tingkat Provinsi 
dan Kabupaten.  
Pada tahap ini dapat disebut juga sebagai tahap persiapan, 
karena ada petugas dan penyiapan untuk dilapangan. Persiapan 
petugas dilakukan untuk menyamakan persepsi antara anggota tim 
fasilitator. Sedangkan penyiapan lapangan dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran. 
Tahap ini juga dilakukan oleh petugas untuk mencari data kemiskinan 
didaerah mana saja yang akan menjadi sasaran. Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Kukuh Trisandi selaku Kasi Pemberdayaan 
Masyarakat Tertinggal di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Provinsi Jawa Timur, yaitu: 
“Sebelum menuju ke Jalin Matra, kita harus mengetahui kondisi 
existing, kondisi geografis provinsi, kabupaten dan desa. Salah 

































satunya data kemiskinan penduduk miskin yang berdasarkan dua 
data yaitu data kemiskinan makro dan mikro kalau makro 
berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional kalau mikro 
berdasarkan PPFM (Program Penanganan Fakir Miskin) atau 
sensus by name by addres seperti identitas rumah tangga sasaran, 
demografi, ketenagakerjaan, pendidikan dan kesehatan.”52 
 
Pada saat verifikasi data dilakukan by name by addres oleh 
pendamping desa dan didampingi oleh pendamping kabupaten. Tahap 
ini dilakukan agar mengantisipasi adanya pergantian data penerima 
bantuan.  
Terkait dengan proses tahapan pemberdayaan yang dilakukan 
seperti yang disampaikan Bapak Lianto selaku staff program Jalin 
Matra di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa 
Timur, yaitu: 
“Pertama, kami melakukan sosialisasi program seperti yang ada di 
pedoman umum Jalin Matra. Sosialisasinya dari tingkat Provinsi 
lalu Kabupaten. Setelah dapat data desa sasaran lalu terjun ke desa 
untuk mengkoordinasi ke perangkat desa. Ada pra rembug warga 
untuk pembentukan sekertariat desa dan pendamping desa.”53 
 
Hal ini juga dikatakan oleh Mbak Farida selaku pendamping 
desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Awalnya ada pertemuan di balai desa, ada pemberitahuan dari 
orang Desa kalau ada bantuan dari pemerintah Jalin Matra untuk 
janda miskin. Ada data-datanya KRTP desa terus di verifikasi 
dengan kriteria KRTP yang dapat. Setelah di verifikasi ada 
pertemuan kayak bentuk sekretariat desa sampai pendamping 
desa. Terus ada rembug warga untuk mensosialisasikan kepada 
warga mengenai KRTP yang benar-benar dapat bantuan.”54 
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53
 Bapak Lianto, wawancara oleh penulis (18 November  2019, pukul 10.00 WIB) 
54 Mbak Farida, wawancara oleh penulis (06 November 2019, pukul 11.00 WIB) 

































b. Pra Rembug Warga 
Kegiatan pra rembug warga merupakan pertemuan khusus 
sebelum rembug warga tujuannya untuk membentuk Sekretariat Desa 
dan penetapan pendamping desa. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
Pemerintah Desa, difasilitasi oleh Pendamping 
Kabupaten/Kota. Hal ini juga diperkuat oleh Mbak Nurul selaku 
pendamping desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo, yaitu: 
“Sebelum pertemuan dengan warga ada pembentukan ketua mbak. 
Dulu aku sama Mas Tri pendamping Kabupaten, pertemuan 
dengan orang desa. Terus aku jadi pendamping desa sama mbak 
farida. Pendamping desa harus perempuan dan harus dari unsur 
PKK.”55 
Pendamping desa ditugaskan Pemerintah Desa untuk 
memfasilitasi pelaksanaan program Jalin Matra Penanggulangan 
Feminisasi Kemiskinan di desa. Pendamping desa merupakan kader 
dari PKK desa. Berdasarkan hasil wawancara oleh Mbak Farida 
selaku pendamping desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Saya juga bingung kenapa jadi pendamping desa. Ternyata saya 
dipilih orang desa untuk mendampingi. Pendamping desa itu dari 
unsur PKK. Saya aktif di PKK dan Posyandu balita. Padahal saya 
gak bisa komputeran tapi saya pinter kalau disuruh bicara. Terus 
saya mintak mbak nurul untuk menjadi pendamping desa soalnya 
dia bisa komputeran dan dia seorang sarjana.”56 
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56 Mbak Farida, wawancara oleh penulis (06 November 2019, pukul 11.00 WIB) 

































c. Rembug Warga 
Pada kegiatan rembug warga dilakukan oleh Pemerintah Desa, 
difasilitasi oleh Pendamping Kabupaten/Kota dengan mengundang 
BPD desa, Kasun desa, perwakilan KRTP, tokoh masyarakat dan 
mengundang perwakilan RT/RW. Pada kegiatan ini bertujuan untuk 
menjelaskan program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan (PFK), memverifikasi kelayakan penerima bantuan, 
pembentukan pokmas KRTP dan memastikan bahwa bantuan program 
Jalin Matra dianggarkan dalam APBDesa. 
 
d. Klarifikasi dan identifikasi usulan kebutuhan KRTP 
Klarifikasi dan Identifikasi usulan kebutuhan KRTP dilakukan 
dengan berdialog atau berinteraksi langsung dengan KRTP sasaran. 
Pihak pendamping desa mendampingi KRTP untuk ditanyai usulan 
kebutuhan usaha ekonomi yang sesuai dengan kemampuan KRTP 
dengan menghasilkan 30 KRTP yang dinyatakan layak. Klarifikasi 
dan Identifikasi usulan kebutuhan dilaksanakan oleh Pendamping 
Desa difasilitasi Sekretariat Desa dan Pendamping Kabupaten 
menggunakan formulir instrumen klarifikasi dan identifikasi 
kebutuhan. 
Tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap assessment yang 
merupakan suatu proses untuk mengetahui kemampuan seseorang, 
terhadap suatu kompetensi yang dimiliki. Tahap ini dilakukan untuk 

































mengidentifikasi masalah dan sumber daya apa yang dimiliki oleh 
seorang KRTP. Berikut hasil wawancara Ibu Suprapti selaku KRTP 
penerima program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan desa Kramat Jegu yang memiliki usaha ekonomi 
berjualan jamu yaitu: 
“Pernah waktu itu ditanyai di balai desa ngumpul sama KRTP 
lainnya. Usul kebutuhan apa? Saya jawab, saya pengen 
penggiling/penghalus buat bahan jamu kayak blender, kompor dan 
panci. Kan saya jualan jamu saya capek kalau deplok jamu 
sendiri.”57 
 
Setiap KRTP memiliki perbedaan dalam usulan kebutuhan 
karena sesuai dengan usaha ekonomi masing-masing KRTP. Seperti 
hasil wawancara dari Ibu Muripah selaku KRTP penerima program 
Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan desa Kramat 
Jegu yang memiliki usaha ekonomi jasa pijat yaitu: 
“Dulu saya usul mintak kasur spon, bantal dan kipas angin buat 
orang pijat. Biar ada alasnya pas di pijat, kalau minyak urut saya 
bisa beli sendiri.”58 
 
Ketika terjadi kendala yang dialami KRTP misalnya KRTP 
tersebut tidak memiliki usaha ekonomi atau kemampuan usaha, maka 
pendamping desa menyusun perencanaan alternatif. Pada tahap 
perencanaan alternatif  pendamping desa melibatkan KRTP untuk 
berfikir tentang masalah apa yang dihadapi dan bagaimana solusinya. 
                                                             
57 Ibu Suprapti, wawancara oleh penulis (14 November 2019, pukul 11.35 WIB) 
58 Ibu Muripah, wawancara oleh penulis (11 November 2019, pukul 08.10 WIB) 

































Dalam hasil wawancara mbak Farida selaku pendamping desa Desa 
Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Kendalanya ya ketika KRTP ditanyai nggak punya kemampuan 
usaha ekonomi, jadi kita sebagai pendamping desa mencarikan dan 
menyarankan usaha apa yang cocok. Akhirnya kita nyarankan 
usaha yang gampang-gampang kayak jualan elpiji dan air galon. 
Pokoknya usaha yang sering dibutuhkan orang sehari-hari.”59 
 
 
e. Pengajuan pencairan dana bantuan keuangan khusus 
Pada tahap pengajuan pencairan BKK Pemerintah Desa dengan 
mengajukan surat permohonan dana pencairan kepada Gubenur Jawa 
Timur yang diketahui oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten. Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap formulasi 
rencana aksi yang mana seorang fasilitator atau pendamping desa 
membantu masing-masing KRTP untuk menuliskan rencana aksi 
berupa tulisan dengan menggunakan proposal yang akan ditunjukkan 
ke pihak penyandang dana. 
Berdasarkan pedoman umum program Jalin Matra Feminisasi 
Kemiskinan berkas pencairan dana meliputi: Rencana Anggaran 
Biaya, jadwal pelaksanaan kegiatan, keputusan Kepala Desa tentang 
Sekretariat Desa dan Pendamping Desa, Keputusan Kepala Desa 
tentang penerima bantuan program Jalin Matra PFK, Surat Tanggung 
Jawab Mutlak/Pakta Integritas Kades dan Ketua Sekretariat bermatrai 
Rp. 6.000,-, kwitansi, Foto copy SK pengangkatan Kepala Desa dan 
Bendahara Desa dilegalisir, Foto copy KTP Kades dan Bendahara, 
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Foto copy rekening kas desa di Bank Jatim dan surat pernyataan 
Kades tentang rekening resmi yang masih aktif dan bermatrai Rp. 
6.000,- dan Fotocopy nomor NPWP serta Foto copy APBDesa. Berkas 
dokumen permohonan pencairan dana tersebut akan diverifikasi oleh 
dinas PMD Kabupaten, lalu akan disampaikan ke Gubenur melalui 
dinas PMD Provinsi Jawa Timur. Setelah itu dinas PMD Provinsi 
Jawa Timur akan memverifikasi ulang dan dinyatakan lengkap 
selanjutnya segera membuat surat permohonan pencairan. Dana 
bantuan tersebut akan ditransfer dari rekening pemerintah Provinsi 
Jawa Timur ke rekening pemerintah Desa melalui Bank Jatim.  
f. Rembug POKMAS dan persiapan realisasi bantuan 
Rembug pokmas merupakan forum pertemuan masing-masing 
Pokmas dan KRTP dalam rangka membahas usulan kebutuhan KRTP 
apabila terdapat perubahan, jika tidak akan menyepakati rencana 
usulan kebutuhan KRTP. Kegiatan ini difasiliasi oleh pendamping 
desa. Pokmas merupakan kelompok masyarakat yang suka rela ikut 
bergabung dan berpartisipasi dalam rangka pengembangan usaha 
ekonomi anggota pokmas terdiri dari anggota KRTP. Dalam rembung 
pokmas di desa Kramat Jegu terdapat dua pokmas masing-masing 
pokmas terdiri dari 15 KRTP. Berdasarkan hasil wawancara Mbak 
Nurul selaku pendamping desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Waktu itu ada 2 pokmas, kan ada 30 KRTP jadi 1 pokmas ada 15 
KRTP. Dulu ketuanya mbak fitria sama mbak sugiarti. Kalau 

































kegiatannya kumpul-kumpul sama KRTP tentang usaha 
ekonominya.”60 
 
g. Pengadaan barang KRTP dan Penyerahan barang bantuan 
kepada KRTP 
Pengandaan barang yang diberikan KRTP harus sesuai dengan 
usulan kebutuhan usaha ekonomi KRTP dan penyerahan barang 
bantuan kepada KRTP dilakukan oleh pemerintah desa dan 
didampingi pendamping desa maupun dari Kabupaten. Penyerahan 
bantuan disertai dokumentasi dan tanda bukti penerimaan barang.  
 
 
Gambar 4.4 Penyerahan barang kepada KRTP 
Sumber foto: dokumen data Pendamping Desa tahun 2018 
 
                                                             
60 Mbak Nurul, wawancara oleh penulis (11 November 2019, pukul 09.00 WIB) 

































Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap pelaksanaan karena 
pihak yang terlibat seperti fasilitator (Pendamping Desa/Kabupaten) 
dan masyarakat sasaran (KRTP) harus menjalin kerjasama agar dapat 
berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara Mbak Nurul selaku pendamping 
desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Dulu aku dibantu sama mas Tri pendamping kabupaten untuk beli 
kebutuhan yang dimintak KRTP. Muter-muter beli ini, beli itu. 
Terus pas penyerahan bantuan ada juga yang buleti. Udah dikasih 
barang sesuai permintaan mala mintak lainnya. Jadi buat 
binggung.”61 
 
Adapun kendala pada saat penyerahan barang, seperti yang 
disampaikan Bapak Lianto selaku staff program Jalin Matra di Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur, yaitu: 
“Kendala yang dialami pada saat penyerahan barang ketika 
barang yang dikirim jauh sama lokasi sasaran lalu ada biaya 
ongkir jadi menambah biaya yang ditargetkan karena masing-
masing KRTP di beri uang seniali Rp. 2.500.000,-. Nanti 70% 
untuk usaha ekonomi, 10% untuk kebutuhan pokok dan 20% 
untuk usaha pendukung.”62 
 
h. Bimbingan teknis dan Pertanggungjawaban 
Bimbingan teknis merupakan kegiatan penyuluhan dan 
bimbingan yang dilakukan oleh Sekretariat Provinsi/Kabupaten 
kepada KRTP yang menerima bantuan agar dapat memanfaatkan 
usaha ekonominya dengan baik. Bimbingan teknis dilakukan dengan 
pembinaan usaha KRTP, peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), 
                                                             
61
 Mbak Nurul, wawancara oleh penulis (11 November 2019, pukul 09.00 WIB) 
62 Bapak Lianto, wawancara oleh penulis (18 November  2019, pukul 10.00 WIB) 

































teknologi dan akses pemasaran maupun informasi-informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan. Dalam tahap ini terdapat monev (monitorig 
dan evaluasi) untuk melihat perkembangan usaha KRTP. 
Tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap evaluasi karena terdapat 
sebuah proses pengawasan atau penilaian yang melibatkan fasilitator 
dan masyarakat sasaran (KRTP) terhadap program yang telah 
dijalankan. Dari hasil wawancara dijelaskan bahwa KRTP didatangi 
oleh pendamping Kabupaten maupun Provinsi untuk melihat 
perkembangan usaha KRTP. Berdasarkan wawancara dengan mbak 
Farida selaku pendamping desa Desa Kramat Jegu Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Setelah penyerahan ada kunjungan dari pendamping Kabupaten 
sama dari Provinsi datang untuk melihat perkembangan usaha 
KRTP, Lalu saya antar ke KRTP tapi tidak semua karna banyak 
KRTP.”63 
 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Siti Chotidjah selaku KRTP 
penerima program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan desa Kramat Jegu yang memiliki usaha ekonomi penjual 
pecel yaitu: 
“Habis dikasih barang bantuan terus ada bapak-bapak sama 
pendamping desa datang ke warung saya. Terus mintak foto 
katanya mau dilaporkan perkembangan usaha saya buat data dan 




                                                             
63 Mbak Farida, wawancara oleh penulis (06 November 2019, pukul 11.00 WIB) 
64 Ibu Siti Chotidjah, wawancara oleh penulis (08 November 2019, pukul 08.20 WIB) 



































i. Pengelolahan dan pelestarian program 
Dalam pengelolahan dan pelestarian program ini, usaha 
produktif harus dikelola KRTP secara mandiri. Sekretariat Desa dan 
Pendamping Desa hanya memantau perkembangan usaha KRTP. 
Program Jalin Matra PFK diperuntukkan kepada KRTP miskin dan 
singgle parent berdasarkan Basis Data Terpadu PPFM Tahun 2015 
dengan status kesejahteraan 10% terendah atau desil 1. KRTP yang 
mengalami kehidupan sulit apalagi memiliki tanggungan anak yang 
harus dibesarkan dan disekolahkan. Untuk mengantisipasi adanya 
tanggungan dan perangkap kemiskinan pada KRTP maka harus ada 
upaya pelestarian usaha KRTP. Pelestarian program ini adalah tahap 
terakhir atau dalam pemberdayaan disebut dengan tahap terminasi 
yang merupakan tahap penyelesaian dalam pemutusan hubungan 
secara formal dari pihak yang memberikan daya dengan kelompok 
sasaran pemberdayaan dengan kata lain KRTP karena sudah dapat 
dianggap mandiri, jangka waktu yang telah ditetapkan dan anggaran 
sudah selesai. Menurut Mbak Farida selaku pendamping desa Desa 
Kramat Jegu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
“Monev yang dilakukan dirasa belum maksimal untuk mendukung 
keberlanjutan program karena kurangnya perpanjangan waktu 
untuk berkunjung melihat perkembangan KRTP.”65 
 
                                                             
65 Mbak Farida, wawancara oleh penulis (06 November 2019, pukul 11.00 WIB) 

































Sedangkan menurut Bapak Lianto selaku staff program Jalin 
Matra di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa 
Timur, yaitu: 
“Dalam program ini terdapat mother care dengan memanfaatkan 
kader para ibu-ibu PKK sebagai pendamping desa sekaligus 
mother care. Lalu juga ada wadah untuk pemasaran produk KRTP 
bisa dilihat di website jarik lurik mother care Jatim. Dengan 
adanya itu diharapkan dapat memasarkan produk para KRTP.”66 
 
Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa terdapat website 
sebagai web khusus atau wadah untuk keberlanjutan kegiatan Jalin 
Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan dan didalam web 
tersebut berisi tentang seputar KRTP dan profil usaha KRTP yang 
masih berjalan dan berkembang. 
Tabel 4.7 
Berikut ini korelasi tahapan pemberdayaan dengan proses program Jalin 





1. Sosialisasi Provinsi, 
Kabupaten dan Desa 
Tahap Persiapan 
2. Pra Rembug Warga 
3. Rembug Warga 
4. Klarifikasi dan Identifikasi 
Usulan 
Tahap Assement dan  
Tahap Perencanaan Alternatif 
5. Pengajuan Pencairan dana 
Bantuan Khusus 
Tahap Rencana Aksi 
6. Rembug Pokmas dan 
Persiapan Realisasi Bantuan 
7. Pengadaan Barang KRTP dan Tahap Pelaksanaan 
                                                             
66 Bapak Lianto, wawancara oleh penulis (18 November  2019, pukul 10.00 WIB) 

































Penyerahan Barang Bantuan 
8. Bimbingan Teknis Tahap Evaluasi 




Berdasarkan dari penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
proses pemberdayaan perempuan melalui program jalin matra 
penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa Kramat Jegu yang 
pertama dilakukan adalah sosialisasi program dari provinsi, kabupaten 
hingga ke desa sasaran. Pada tahap ini dapat disebut juga sebagai 
tahap persiapan, karena ada petugas dan penyiapan untuk dilapangan. 
Lalu ada pra rembug warga yang merupakan pertemuan khusus 
sebelum rembug warga tujuannya untuk membentuk Sekretariat Desa 
dan penetapan pendamping desa, setelah itu dilanjutkan rembug warga 
dengan mengundang perwakilan KRTP, tokoh masyarakat dan 
perwakilan RT/RW untuk menjelaskan program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di desa Kramat Jegu. Setelah 
itu, terdapat klarifikasi dan identifikasi usulan kebutuhan yang 
dilakukan dengan berdialog atau berinteraksi langsung dengan KRTP 
sasaran. Pihak pendamping desa mendampingi KRTP untuk ditanyai 
usulan kebutuhan usaha ekonomi yang sesuai dengan kemampuan 
KRTP dengan menghasilkan 30 KRTP yang dinyatakan layak. Tahap 
ini dapat dikatakan sebagai tahap assessment karena terdapat suatu 
proses untuk mengetahui kemampuan KRTP terhadap suatu 
kompetensi yang dimiliki. 

































Pada saat itu terjadi kendala ketika klarifikasi dan identifikasi 
usulan kebutuhan, kendalanya adalah KRTP tidak memiliki usaha 
ekonomi, maka pendamping desa menyusun perencanaan alternatif. 
Pada tahap perencanaan alternatif  pendamping desa melibatkan 
KRTP untuk berfikir tentang masalah apa yang dihadapi dan 
bagaimana solusinya. Masalah yang dihadapi ketika KRTP tidak 
memiliki kemampuan usaha sehingga pendamping desa mencari 
solusi tentang usaha apa yang sekiranya cocok dan akhirnya 
pendamping desa memberi saran untuk berjualan kebutuhan 
masyarakat sehari-hari seperti berjualan LPG dan air galon.  
Terdapat pengajuan pencairan BKK dengan mengajukan surat 
permohonan pencairan kepada Gubenur Jawa Timur yang diketahui 
oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten. Pada 
tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap formulasi rencana aksi yang 
mana pendamping desa membantu masing-masing KRTP untuk 
menuliskan rencana aksi berupa tulisan dengan menggunakan 
proposal yang akan ditunjukkan ke pihak penyandang dana.  Lalu 
dilanjut dengan rembug pokmas yang merupakan forum pertemuan 
masing-masing pokmas dalam rangka membahas usulan kebutuhan 
KRTP apabila terdapat perubahan, jika tidak akan menyepakati 
rencana usulan kebutuhan KRTP. Terdapat 2 pokmas masing-masing 
terdapat 15 KRTP. Selanjutnya pengadaan barang dan penyerahan 
barang bantuan kepada KRTP. Pengandaan barang yang diberikan 

































KRTP harus sesuai dengan usalan kebutuhan usaha ekonomi KRTP. 
Pada saat penyerahan barang bantuan kepada KRTP dilakukan oleh 
pemerintah desa dan didampingi oleh pendamping desa maupun dari 
Kabupaten, dengan disertai dokumentasi atau tanda bukti penerimaan 
barang. Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap pelaksanaan 
karena pihak yang terlibat seperti fasilitator (Pendamping 
Desa/Kabupaten) dan masyarakat sasaran (KRTP) menjalin kerjasama 
agar dapat berjalan dengan baik. 
Selanjutnya terdapat bimbingan teknis dan Pertanggungjawaban  
yang merupakan kegiatan penyuluhan dan bimbingan yang dilakukan 
oleh Sekretariat Provinsi/Kabupaten kepada KRTP yang menerima 
bantuan agar dapat memanfaatkan usaha ekonominya dengan baik. 
Bimbingan teknis bisa berbentuk pembinaan usaha, peningkatan 
SDM, manajemen, teknologi, akses pemasaran maupun informasi-
informasi lain sesuai kebutuhan. Dalam tahap ini terdapat monev 
(monitorig dan evaluasi) untuk melihat perkembangan usaha KRTP. 
Tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap evaluasi karena terdapat 
sebuah proses pengawasan atau penilaian yang melibatkan fasilitator 
dan masyarakat sasaran (KRTP) terhadap program yang telah 
dijalankan. Selanjutnya terdapat tahap terakhir yaitu pelestarian 
program atau dalam pemberdayaan disebut dengan tahap terminasi 
yang merupakan tahap pengakhiran dan tahap pemutusan hubungan 
secara formal dengan masyarakat atau kelompok sasaran 

































pemberdayaan dengan kata lain KRTP karena sudah dapat dianggap 
mandiri, jangka waktu yang telah ditetapkan dan anggaran sudah 
selesai. Terdapat pula website sebagai web khusus wadah untuk 
keberlanjutan kegiatan Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan yang didalamnya berisi tentang seputar KRTP dan profil 
usaha KRTP yang masih berjalan dan berkembang. 
Berikut ini susunan alur pelaksanaan program Jalin Matra 
seperti yang dijelaskan pada paparan diatas. 


































Gambar 4.5 Bagan Alur Mekanisme Pelaksanaan Jalin Mitra PFK 

































2. Perubahan yang dialami Kepala Rumah Tangga Perempuan (KTRP) 
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) 
dilaksanakan dengan mengintegrasikan penyadaran dan kepedulian gender. 
Fokus sasaran program dengan menempatkan Kepala Rumah Tangga 
Perempuan sebagai pusat perhatian, diposisikan sebagai pelaku dengan 
meningkatkan perannya (gender role) dalam hal akses, kesempatan, 
partisipasi, sesuai pengalaman, aspirasi dan potensi untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Setelah melaksakan program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di desa Kramat Jegu Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo tentu terdapat perubahan yang dialami seorang 
KRTP. Awalnya KRTP mengalami kondisi miskin, setelah memiliki usaha 
ekonomi sedikit demi sedikit ia mengalami perubahan pada pendapatan 
ekonomi dan kehidupannya.   
Berikut hasil wawancara Ibu Muripah selaku KRTP penerima 
program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan desa Kramat 
Jegu yang memiliki usaha ekonomi pijat yaitu: 


































Gambar 4.6 Usaha ekonomi pijat Ibu Muripah 
Sumber foto Wawancara pada 11 November 2019 
 
“Alhamdulillah dapat bantuan program Jalin Matra PFK, dulu 
pijat saya sepi terus saya jualan bothokan dan makanan sayur 
matang di pasar. Setelah itu ada bantuan program ini dan dikasih 
banner pijat depan rumah. Pelanggan jadi nambah sehari bisa 5 
pelanggan lebih datang ke rumah. Untuk pendapatan sekarang 
menambah, 1 orang pijat saya target Rp. 50.000,- kalau anak-anak 
Rp. 25.000,-  sampai Rp. 30.000,-. Disamping itu, saya tetap 
berjualan bothokan dan makanan sayur kalau pagi. Penghasilan 
itu saya buat benahi rumah dan membangun pagar karena rumah 
saya dekat jalan dan dekat Rel Kereta Api.”67 
 
Berdasarkan wawancara dari Ibu Muripah, beliau mengaku 
mengalami peningkatan dalam usahanya dan juga keuntungan yang 
didapatkan meningkat. Setelah diberikan banner usaha bertuliskan pijat 
didepan rumahnya, kini pelanggan pijat semakin ramai. Keuntungan dari 
usaha pijat dapat digunakan untuk berjualan bothokan dan sayur matang di 
                                                             
67 Ibu Muripah, wawancara oleh penulis (11 November 2019, pukul 08.10 WIB) 

































pasar. Tidak hanya itu, dari penghasilan yang diperoleh Ibu Muripah dapat 
memperbaiki rumah dan membangun pagar didepan rumahnya.  Keamanan 
sangat penting dilakukan Ibu Muripah untuk membangun pagar karena 
lokasi rumah berdekatan dengan jalan dan juga rel kereta api.  Selain itu, 
Ibu Muripah  memiliki anak perempuan yang terlahir abnormal, sekarang 
ia menginjak remaja dan sering dicemooh oleh masyarakat sekitar, 
sehingga Ibu Muripah harus sabar dan juga melindungi anaknya. Terdapat 
perubahan lainnya dirasakan oleh Ibu Muripah yaitu: 
Saya mulai aktif ikut kegiatan rutinan seperti yasinan. Saya juga 
ikut kelompok banjari ibu-ibu terus ketika lomba disuruh tampil. 
Jadi kalau hari sabtu ada latihan banjari juga, enak ikut kegiatan 
itu mbak bisa kumpul-kumpul menghilangkan stres.68 
 
Perubahan lainnya yang dirasakan Ibu Muripah adalah ia mulai aktif 
mengikuti kegiatan sosial keagamaan di desa, selain bermanfaat kegiatan 
tersebut dapat meghilangkan stress atau beban pikiran. Kegiatan rutinan 
yasinan dan latihan banjari dilakukan pada malam hari, sehingga Ibu 
Muripah tidak harus bersusah payah dalam membagi waktu antara 
pekerjaan dan mengurus rumah tangga. Sedangkan perubahan yang dialami 
oleh Ibu Suprapti selaku KRTP penerima program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan desa Kramat Jegu yang memiliki 
usaha ekonomi jamu yaitu: 
                                                             
68 Ibu Muripah, wawancara oleh penulis (11 November 2019, pukul 08.10 WIB) 


































Gambar 4.7 Usaha ekonomi jual jamu Ibu Suprapti 
Sumber foto Wawancara pada 14 November 2019 
 
“Dulu saya jualan pake gendong jamu, setelah itu saya memakai 
gerobak jadi  alhamdulillah. Kalau pakai sepeda, saya dari dulu 
takut jatuh kalau bawa rombong jamu ke sepeda jadi saya memilih 
jalan kaki dan bawa rombong biar sehat juga. Untuk pembuatan 
jamu, jamu kunir, temulawak, sinom, suruh, beras kencur, kudu 
laos dulu saya deplok jamu sekarang ada blender untuk penghalus 
buat bahan jamu. Jadi gampang buatnya dan bisa jadi banyak. 
Terus penjualan jamu setiap hari habis. Satu plastik kecil saya jual 
Rp. 2.000,- dan botol besar seaqua saya jual Rp. 13.000,- perbotol. 
Kalau botol kecil aqua saya jual Rp. 5.000,-. Kalau masalah 
penghasilan gak bisa berkembang seperti ada yang mencarikan 
soalnya buat biaya sekolah buat daftar ulang anak saya STM dan 
masih SD jd penghasilan itu saya buat biaya sekolah. Ya 
Alhamdulillah saya bisa menyekolahkan anak saya tanpa hutang-
hutang. Kalau makan insyaAllah cukup.”69 
 
  
                                                             
69 Ibu Suprapti, wawancara oleh penulis (14 November 2019, pukul 11.35 WIB) 

































Berdasarkan wawancara dari Ibu Suprapti, beliau mengaku 
mengalami peningkatan pada usahanya karena peralatan yang dipakai 
untuk usaha jamu sudah lebih baik dibandingkan sebelumnya. Dahulu Ibu 
Suprapti berjualan jamu dengan menggendong berkeliling, Ibu Suprapti 
membawa bermacam-macam jamu kemasan botol dengan peralatan 
minumnya seperti sendok dan gelas serta bak kecil untuk mencuci gelas 
kotor. Ada kemajuan peralatan untuk membuat jamu, dahulu sebelum 
membuat bermacam-macam rasa jamu diantaranya ada jamu kunir, 
temulawak, sinom, suruh, beras kencur, kudu laos,  Ibu Suprapti harus 
menghancurkan dengan cara mendeplok. Sekarang Ibu Suprapti 
menggunakan blender untuk menghalus bahan pembuatan jamu. Perubahan 
lainnya yang dialami Ibu Suprapti seperti peningkatan pada jumlah 
pendapatan, pendapatan yang diperoleh selama ini digunakan untuk biaya 
sehari-hari yang terpenting untuk sekolah anaknya yang masih Sekolah 
Dasar dan Sekolah Teknik Menengah. Selain itu, untuk membayar 
tanggungan seperti bayar listrik dan untuk kebutuhan sehari-hari. Ibu 
Suprapti mengaku bahwa perubahan yang dialami semakin lebih baik, ia 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah dengan uang 
hasil pekerjaan sendiri tanpa harus berhutang-hutang. 
Perubahan yang dialami Ibu Siti Chotidjah selaku KRTP penerima 
program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan desa Kramat 
Jegu yang memiliki usaha ekonomi jual pecel yaitu: 


































Gambar 4.8 Usaha ekonomi nasi pecel Ibu Siti Chotidjah 
Sumber foto Wawancara pada 08 November 2019 
 
“Alhamdulillah ada program ini, bisa meringankan saya, yang 
terpenting untuk sekolah anak saya, bayar lampu dan makan untuk 
sehari-hari. Dulu saya kasihan sama anak saya kalau sekolah 
sering tidak saya beri uang saku, tapi anak saya mengerti kondisi 
saya seperti ini. Kalau warung selalu ramai karena ada banner ini. 
Dulu saya mintak meja kayu buat pelanggan makan biar ada 
tempat duduknya dan biar tidak lesehan.”70 
 
Berdasarkan wawancara dari Ibu Siti Chotidjah, beliau menjelaskan 
bahwa warung semakin ramai setelah mendapat banner bertuliskan usaha 
jualan nasi pecel. Dengan adanya banner dapat menarik pelanggan bagi 
usaha KRTP. Perubahan lainnya seperti pola duduk pelanggan yang 
awalnya lesehan sekarang menggunakan meja agar lebih rapi. Dalam 
                                                             
70 Ibu Siti Chotidjah, wawancara oleh penulis (08 November 2019, pukul 08.20 WIB) 

































peningkatan penghasilan ekonomi, beliau mengatakan program bantuan 
Jalin Matra PFK dapat membantu meringankan beban ekonomi untuk 
membayar kebutuhan sehari-hari dan juga untuk anaknya sekolah. Terjadi 
dampak sosial yang dialami Ibu Siti Chotidjah yaitu gosip ketika 
pelanggannya banyak laki-laki yang membeli. Menurut Ibu Siti Chotidjah 
selaku KRTP penerima program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan desa Kramat Jegu yang memiliki usaha ekonomi jual pecel 
yaitu: 
Ketika banyak pelanggan laki-laki habis makan masih nongkrong. 
Ada saja yang rasa-rasan, namanya juga orang bagus jelek juga 
ada yang ngerasani. Tapi saya tidak peduli yang penting saya bisa 
berjualan untuk anak saya. 
 
Kehidupan seorang janda memang tidak terlepas dari gosip, 
berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Chotidjah, masih saja terdapat 
gosip atau obrolan masyarakat yang negatif mengenai Ibu Siti Chotidjah 
ketika warung usahanya ramai pelanggan laki-laki. Tetapi Ibu Siti 
Chotidjah mengatakan bahwa tidak perlu mendengarkan pembicaraan 
negatif tentang dirinya yang terpenting ia bekerja  untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Sedangkan dampak perubahan yang lain juga dirasakan Ibu Sulikah 
selaku KRTP penerima program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 
Kemiskinan desa Kramat Jegu yang memiliki usaha ekonomi warkop yaitu: 


































Gambar 4.9 Usaha ekonomi warkop Ibu Sulikha 
Sumber foto Wawancara pada 11 November 2019 
 
“Sebelum mendapat program Jalin Matra, saya selalu beli kopi 1 
kgnya Rp. 30.000,- itu belom menggilingnnya dan digoreng. Pas 
waktu dapat bantuan saya mintak dibelikan kopi satu karung jadi 
lumayan saya gak beli kopi lagi, belom lagi buat kulakan jajan, 
kacang dan kopi sama minuman sachetan jadi penghasilan muter 
uangnya. Dulu jualan kopi sekarang tambah banyak snack dan 
sedia minuman sachetan dan indomie jadi sekarang alhamdulillah 
semakin rame karna lokasinya dekat pabrik pegawai pabrik dan 
bapak-bapak supir bawa muatan barang selalu ngopi. Dan 
penghasilan jualan bisa untuk menyicil beli bahan bangunan untuk 
membangun rumah.” 71 
 
Menurut Ibu Sulikah, dahulu ia hanya berjualan minuman kopi, 
setelah mendapatkan program Jalin Matra PFK dagangan Ibu Sulikah 
bertambah, ia mulai berjualan jajanan snack seperti kacang, roti, minuman 
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sachetan dan indomie rebus. Ibu Sulikah  mengaku warung kopinya setiap 
hari selalu ramai, karena lokasinya dekat dengan banyak pabrik dan 
pelanggannya tidak hanya pegawai pabrik saja tetapi juga supir dan 
masyarakat lainnya. Ibu Sulikah juga menegaskan bahwa penghasilan dari 
penjualan warkop dapat digunakan untuk menyicil bahan bangunan karena 
Ibu Sulikah berkeinginan untuk membangun rumahnya. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, bahwasanya terdapat perubahan 
yang dialami KRTP. Salah satu manfaat dari adanya program 
pemberdayaan ialah perubahan. Bantuan berupa barang dapat membawa 
manfaat untuk menambah pendapatan ekonomi. KRTP mengaku 
mengalami peningkatan dalam usahanya dan juga keuntungan yang 
didapatkan meningkat. Setelah diberikan banner bertuliskan  usaha  KRTP 
didepan rumah atau dagangannya, kini pelanggan semakin ramai dari pada 
sebelumnya. Dengan  kondisi ramai pelanggan terjadi dampak sosial yaitu 
gosip ketika pelanggan yang datang banyak laki-lakinya. Sedangkan 
perubahan lainnya adalah KRTP dapat percaya diri ketika keluar rumah, ia 
mampu mengikuti kegiatan sosial keagamaan di desa misalnya mengikuti 
kelompok banjari, yasinan, arisan dan lain sebagainya. Dulunya ia merasa 
minder atau malu karena ketika mengikuti kegiatan tersebut. 
 Dengan adanya program Jalin Matra PFK dapat meningkatkan 
kemandirian seorang KRTP, usaha produktif semakin berkembang dan 
pemerataan pendapatan bagi keluarga miskin. Peningkatan pendapatan 
dapat membantu KRTP untuk memenuhi kebutuhan pokok, biaya anak 

































sekolah dan kebutuhan sosial lainnya tanpa harus berhutang kepada orang 
lain. 
 
C. Pemberdayaan Perempuan dalam Perspektif Teori Modernisasi David 
McClelland Dorongan Berprestasi atau The Need Achievement  
Pemberdayaan program Jalin Matra Feminisasi Kemiskinan memfokuskan 
sasarannya pada Kepala Rumah Tangga Perempuan yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Program pemberdayaan ini dapat membebaskan 
mereka dari ketidakberdayaan dan mendorong individu atau kelompok yang 
lemah dalam mengalami masalah kemiskinan. Hal ini dilakukan agar 
menciptakan kemandirian yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai 
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan melakukan usaha ekonomi 
dan menggunakan kemampuan yang dimiliki.  
Dalam konteks pemberdayaan perempuan teori McClelland dengan konsep 
The Need Achievement atau n-Ach- memberikan dorongan motivasi. Motivasi 
manusia meliputi hasrat, keinginan yang berasal dari dirinya untuk melakukan 
sebuah perubahan dengan tujuan tertentu. Pemberdayaan sebagai proses untuk 
memperkuat kemampuan kelompok yang lemah di dalam masyarakat termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka 
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 
perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya sedangkan pada perubahan 
ekonomi individu dapat memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

































hidupnya. Teori McClelland dengan konsep The Need Achievement atau n-Ach-
nya dapat mendorong proses pembangunan dan membentuk manusia wiraswasta 
dengan n-Ach yang tinggi. Jika manusia wiraswasta dapat dibentuk dengan 
jumlah banyak maka dalam proses pembangunan dalam masyarakat akan 
menjadi kenyataan seperti pada program pemberdayaan perempuan melalui 
penanggulangan feminisasi kemiskinan yang dilakukan oleh Dinas 
Pemberdayaan Provinsi Jawa Timur dengan sasaran 30 KRTP di desa Kramat 
Jegu telah membawa perubahan secara ekonomi. McClelland mengatakan jika 
masyarakat banyak yang memiliki n-Ach- tinggi, maka masyarakat tersebut akan 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi. Pendapatan dari usaha 
ekonomi yang meningkat diharapkan dapat membangkitkan motivasi kerja. 
Melalui program Jalin Matra diharapkan KRTP sedikit demi sedikit dapat keluar 
dari penjara kemiskinan. Program ini juga membantu untuk memberikan 
keadilan dan kesejahteraan pada perempuan.  Dalam isu kemiskinan berbasis 
gender, Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) mengalami beban ganda 
yaitu mengurus rumah tangga dan mencari nafkah. Dengan persoalan tersebut, 
walaupun perempuan mengalami beban ganda mereka harus diberdayakan dan 






































D. Kritik Teori Feminisme Sosialis  
Program pemberdayaan perempuan dalam perspektif feminisme hadir 
menjadi sebuah program yang fokus untuk mengurangi kesenjangan antara laki-
laki dan perempuan dan tujuannya adalah untuk mengurangi ketidakadilan 
gender. Pada ciri biologis antara laki-laki dan perempuan terdapat ciri khusus 
yang dimiliki keduanya. Ciri khusus yang dimiliki perempuan pada umumnya 
adalah reproduksi sedangkan laki-laki adalah memiliki jakun dan dapat 
membuahi. Pada ciri fisik perempuan diibaratkan sebagai makhluk yang lemah 
lembut, sekaligus berjiwa keibuan hal itu juga dikontruksikan secara sosial 
maupun kultural. Sedangkan ciri fisik yang identik pada laki-laki adalah kuat, 
jantan dan perkasa. Kedua ciri fisik tersebut dapat dikontrukskani secara sosial 
kultural dan juga dapat dipertukarkan sehingga laki-laki dapat memiliki sifat 
lembut dan keibuan. Sebaliknya perempuan bisa bersifat kuat dan perkasa. 
Dalam pertukaran sifat dan ciri tersebut tergantung perkembangan latar budaya, 
maupun stratifikasi sosial masyarakat. Pada budaya tertentu, perempuan 
mengurus rumah tangga, sedangkan laki-laki mencari nafkah. Sebaliknya dalam 
budaya dan kelas sosial yang lain, perempuan yang bekerja mencari nafkah, 
sedangkan laki-laki mengasuh anaknya dirumah. Semua yang bisa dipertukarkan 
antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan perkembangan waktu dan budaya 
tersebut yang disebut dengan konsep gender. Pembagian peran gender dapat 
menyebabkan ketidakadilan bagi perempuan dan menimbulkan berbagai masalah 
masalah seperti keterbatasan pendidikan seorang perempuan, ketidakmampuan 
untuk bersaing secara ekonomis dengan laki-laki karena semua yang dikerjakan 

































oleh seorang perempuan dianggap rendah. Kondisi semacam ini dapat 
menyebabkan proses kemiskinan terjadi pada seorang perempuan. Stereotip 
seorang perempuan bekerja selalu mengatakan untuk membantu suami dengan 
konsekuensi bahwa perempuan dapat juga mencari nafkah. Akibatnya terjadi 
beban yang dialami seorang perempuan yang harus bekerja diluar rumah dan 
harus menanggung beban jam kerja lebih lama. 
72
 
Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran mengenai 
persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua bidang. Teori 
feminisme sosialis mengkritik tentang sebuah penindasan yang lakukan oleh 
patriaki dan kapitalis sehingga teori feminisme sosialis dikenal dengan teori 
patriaki kapitalis.
73
 Konsep patriaki diperlukan untuk memahami dalam 
ketidaksetaraan gender. Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan 
telah mengakibatkan adanya perbedaan gender yaitu perbedaan dalam perilaku, 
peran dan perlakuan antara laki-laki dan perempuan yang diciptakan oleh 
masyarakat melalui proses sosial dan budaya. Budaya patriaki sudah turun 
temurun dan masih terwariskan secara umum, cara pandang terhadap perempuan 
yang dianggap lemah dan laki-laki dianggap kuat sehingga dapat membentuk 
pemikiran bahwa perempuan membutuhkan seorang laki-laki untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Sistem patriaki terjadi ketika manusia mengenal kepemilikan pribadi, 
kepemilikan pribadi dapat menciptakan sistem kelas. Sebelum muncul 
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kapitalisme industri, didalam keluarga sudah menjadi tempat produksi. Anggota 
keluarga bersama-sama untuk mereproduksi diri. Perempuan melakukan 
pekerjaannya yaitu memasak, melahirkan dan mengurus anak. Sedangkan laki-
laki melakukan kegiatan ekonomi yaitu mencari nafkah. Setelah industrialisasi 
berkembang, produksi barang-barang dari rumah tangga berubah menjadi tempat 
kerja publik. Banyak laki-laki yang bekerja di tempat publik karena dianggap 
menghasilkan upah sehingga dikatakan produktif. Sedangkan perempuan dari 
awal sudah bekerja di dalam rumah atau domestik sehingga dianggap tidak 
produktif. Patriaki menempatkan sebagai posisi pemegang kekuasaan utama dan 
mendominasi dalam peran, kepemimpinan, hak sosial, ekonomi dan lain 
sebagainya. Dalam keluarga  patriaki beroprasi melalui pembagian kerja 
berdasarkan gender dalam rumah tangga. Seorang perempuan mengambil 
tanggungjawab mengurus rumah tangga, mengasuh anak walaupun perempuan 
sedang melakukan pekerjaan diluar rumah. Sedangkan seorang laki-laki 
menafkahi keluarganya. Namun kenyataannya yang terjadi seorang laki-laki 
tidak berfungsi peranannya dalam menafkahi keluarga sehingga peranan tersebut 
diambilalih oleh seorang perempuan yang menjadi kepala rumah tangga. Hal 
serupa yang dialami oleh seorang KRTP. Ia melakukan peran mengurus rumah 
tangga dan mencari nafkah. maka dari itu, feminis sosialis berusaha 
memperjuangkan keadilan dalam pembebasan perempuan dengan perjuangan 
melawan sistem kelas dan status ekonomi. 
Pada konteks pemberdayaan perempuan melalui program Jalin Matra, 
pemberdayaan ini berfokuskan pada perempuan miskin. Perempuan miskin 

































disebabkan oleh minimnya kemauan untuk mengasah keahlianya terlebih lagi ia 
mengalami masalah dengan keluarga sehingga terjadi keterpurukan yang 
mengakibatkan perempuan menjadi tidak berdaya. Ketidakberdayaan yang 
dialami seorang perempuan dapat disebabkan karena ia merasa masih bergantung 
secara finansialnya terhadap laki-laki sehingga laki-laki dapat mengontrol 
perempuan, menguasainya dan dapat  mengendalikannya. Budaya patriaki sudah 
turun temurun dan masih terwariskan secara umum, cara pandang terhadap 
perempuan yang dianggap lemah dan laki-laki dianggap kuat sehingga dapat 
membentuk pemikiran bahwa perempuan membutuhkan seorang laki-laki untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia menjadi seorang KRTP disebabkan oleh 
perceraian, suami meninggal, tidak mendapatkan nafkah atau ditelantarkan dan 
memiliki suami yang difabel/cacat dan mengalami sakit bertahun-tahun sehingga 
tidak bisa melakukan aktivitas secara produktif. Ketika dalam keluarga peran 
seorang laki-laki tidak berfungsi, maka peran seorang perempuan yang akan 
menggantikannya. Keterlibatan perempuan miskin dalam mencari nafkah harus 
menjadi suatu keharusan bagi keluarga miskin.
74
 Keharusan untuk 
mempertahankan hidup menjadi alasan seorang perempuan untuk bekerja 
mencari nafkah baik membuka usaha, menjadi pekerja dalam sektor jasa, 
perdagangan maupun industri.  
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Berdasarkan dari penelitian pemberdayaan perempuan melalui Program 
Jalin Matra Penanggulangpan Feminisasi Kemiskinan di Desa Kramat Jegu 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat proses pemberdayaan perempuan melalui Program Jalin 
Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Kramat Jegu, 
pertama melalui sosialisasi dari Provinsi sampai Kabupaten. Lalu 
lanjut sosialisasi di Desa Kramat Jegu dengan cara pra rembug warga 
yang tujuannya membentuk Sekretariat Desa dan penetapan 
pendamping desa yang nantinya akan mendampingi KRTP. Pada 
tahapan selanjutnya klarifikasi dan identifikasi usulan kebutuhan 
KRTP dilakukan dengan berdialog atau berinteraksi langsung dengan 
KRTP sasaran dengan menghasilkan 30 KRTP yang dinyatakan layak. 
Pihak pendamping desa mendampingi KRTP untuk ditanyai usulan 
kebutuhan usaha ekonomi yang sesuai dengan kemampuan KRTP 
sekaligus pengajuan pencairan dana bantuan keuangan. Selanjutnya 
ada rembug pokmas dan persiapan realisasi bantuan, terdapat 2 
Pokmas dan masing-masing pokmas terdiri dari 15 KRTP untuk 
membahas usulan kebutuhan KRTP apabila terdapat perubahan, jika 
tidak akan menyepakati rencana usulan kebutuhan KRTP. Setelah 
disepakati jenis usaha yang dibutuhkan KRTP, lalu dilakukan 

































pembelanjaan barang dan penyerahan barang didampingi oleh 
pendamping desa. Selanjutnya, KRTP memulai usahanya dengan 
didampingi oleh pendamping desa guna untuk melihat 
keberlangsungan yang dijalankan. Agar usaha KRTP dapat 
berkembang setelah mendapat bantuan dari program Jalin Matra 
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan terdapat wadah untuk 
pemasaran produk KRTP di website jarik lurik mother care Jatim,  
dengan adanya itu diharapkan dapat memasarkan produk para KRTP. 
2. Perubahan yang didapat setelah mendapatkan bantuan berupa modal 
usaha menjadikan KRTP dapat mengembangkan usahanya dan juga 
dapat mandiri secara ekonomi. Pendapatan yang semakin meningkat 
dapat membantu KRTP untuk memenuhi kebutuhan pokok, biaya anak 
sekolah dan kebutuhan sosial lainnya. Sedangkan perubahan lainnya 
KRTP mulai aktif mengikuti kegiatan sosial keagamaan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat saran yang diberikan peneliti 
diantaranya untuk pihak-pihak terkait dalam pemberdayaan perempuan melalui 
program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Kramat 
Jegu. 
1. Bagi KRTP 
KRTP harus mengoptimalkan dan mengembangkan bantuan usaha 
yang diberikan program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 

































Kemiskinan. Ketika pendapatan meningkat seharusnya KRTP 
menginovasi produk usahanya agar menciptakan produk yang baru 
sehingga nilai jualnya akan lebih tinggi.  
2. Bagi Lembaga  
Pada saat monev (monitoring dan evaluasi) program, hendaknya jarak 
waktu pelaksanan tidak terlalu dekat dengan penerimaan bantuan 
usaha. Menurut peneliti monev dilakukan juga ketika setahun setelah 
penerimaan program bantuan, sehingga dapat mengetahui sejauh 
mana perkembangan usaha KRTP apakah masih berlanjut atau tidak 
lalu barang yang telah diterima tidak akan hilang atau dijual. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan  hasil  penelitian ini dapat dikembangkan untuk peneliti 
selanjutnya dan juga sebagai bahan penelitian terkait dengan judul 
penelitian ini. 
  



































Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Bina Aksara 
1989) 
Astuti, Mawarti, Jurnal Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui 
Pengembangan Kewirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di 
Kabupaten Karang Anyar. Vol 09 No. 01 Tahun 2011 
Aziz, Asmaeny, Feminisme Profetik. (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007) 
Edi, Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: 
Rafika Aditama, 2014)  
Faqih, Mansour, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013)  
Laksono, Puji, Jurnal Pendidikan, Sosiologi dan Antropologi: Feminisasi 
Kemiskinan (Studi Kualitatif pada Perempuan Miskin di Desa Kembang 
Belor Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto) Vol 1 No. 01 Tahun 2017 
Mardikanto, Totok, Pemberdayaan Masyarkat Dalam Perspektif Kebijakan 
Publik, (Bandung: Alfa Beta, 2015)  
Moeleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revisi (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2016) 
Murti, Endang, Jurnal Penelitian Ilmu Sosial (Hubungan Feminisasi Kemiskinan 
Dalam Menunjang Kesetaraan Masyarakat). Vol 17 Nomor 01 Maret 
2016  
Muslikhati, Siti, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan 
Islam. (Jakarta: Gema Insani, 2004)  
Muslim, Aziz, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat. (Yogyakarta: Samudera 
Baru, 2012)  
Mustaqim, Abdul, Paradigma Tafsir Feminis. (Yogyakarta: Logung Pustaka, 
2008)  
Nasrullah, Adon, Sosiologi Pembangunan cet-II. (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 
2016) 

































Nawawi, Ismail, Pembangunan dan Problema Masyarakat: Kajian Konsep, 
Model, Teori Aspek Ekonomi dan Sosiologi. (Surabaya: ITS Press, 2009) 
Ollenburger, Jane C, Sosiologi Wanita. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)  
Omas, Tapi dkk, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Wanita. (PT. Alumni, 
2006) 
Palikhah, Nur, Jurnal Ilmu Dakwah: Konsep Kemiskinan Kultural. Vol. 15 
No.20 Juli-Desember 
Pedoman Umum Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan 
(PFK) pada Peraturan Gubenur Jawa Timur No. 08 Tahun 2019 
Pedoman Umum Program Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan 
(PK2) pada Peraturan Gubenur Jawa Timur No. 08 Tahun 2019 
Prawoto, Nano, Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan (Memahami 
Kemiskinan dan Strategi Penanggulangannya) Vol 09 Nomor 01 April 
2009  
Ritzer, George, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan 
Terakhir Postmodern. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012) 
Sajogyo, Sosiologi Pedesaan: Kumpulan Bacaan. (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2002) 
Setiadi, Elly, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 
Sosial (Teori, Aplikasi dan Pemecahannya). (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2011) 
Shodiq, Moh, Kesenjangan dan Eksklusi Sosial. (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press) 
Tong, Rosemarie Putnam, Feminis Thought: Pengantar Paling Komprehensif 
Kepada Arus Utama Pemikiran Feminis. (Yogyakarta: Jalasutra, 1998) 
 
https://www.kompasiana.com/windalestari/552fdef06ea83404578b45c9/feminim
e-dan-pemimpin-perempuan, diakses pada 01 November 2019 Pukul 
20.17 


































rp-400-ribubulan-bukan-orang-miskin diakses pada 03 Januari 2020 
pukul 21.22 
Bapak Kukuh, wawancara oleh penulis 17 November 2019 pukul 14.30 WIB 
Bapak Lianto, wawancara oleh penulis 18 November 2019 pukul 10.00 WIB  
Ibu Muripah, wawancara oleh penulis 11 November 2019 pukul 08.10 WIB  
Ibu Siti Chotidjah, wawancara oleh penulis 08 November 2019 pukul 08.20 WIB 
Ibu Sulikah, wawancara oleh penulis 11 November 2019 pukul 11.30 WIB 
Ibu Suprapti, wawancara oleh penulis 14 November 2019 pukul 11.35 WIB 
Mbak Farida, wawancara oleh penulis 06 November 2019 pukul 11.00 WIB 
Mbak Nurul, wawancara oleh penulis 11 November 2019 pukul 09.00 WIB 
Misbah, wawancara oleh penulis 27 November 2019 pukul 18.30 WIB 
Nindi, wawancara oleh penulis 27 November 2019 pukul 19.00 WIB 
 
 
